Efektifitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (ukbm) dalam mengembangkan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo by Musyarofah, Imamatul
i 
 
EFEKTIFITAS PENGGUNAAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI 
(UKBM) DALAM MENGEMBANGKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA 



















PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





















































Imamatul Musyarofah (D01215018): “Efektifitas Penggunaan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) dalam Mengembangkan Kognitif Siswa pada Mata 
Pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo”. 
 
Skripsi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil latar SMA Negeri 
3 Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
angket dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan rumus Uji T sampel 
independen. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang rumusan masalah: 1) 
Bagaimana penggunaan UKBM dalam pembelajaran PAI di Sma Negeri 3 
Sidoarjo? 2) Bagaimana kemampuan kognitif siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo? 3) 
Adakah efektifitas penggunaan UKBM dalam mengembangkan kognitif siswa 
pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo? 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang efektifitas 
penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam mengembangkan 
kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Diperoleh data 
sebagai berikut: berdasarkan dari hasil analisis angket mencapai 81% dimana 
angka prosentase tersebut tergolong kategori baik. Kemampuan kognitif siswa 
dapat dilihat dari hasil belajar KI 3 siswa pada mata pelajaran PAI, dimana rerata 
nilai hasil belajar dikelas X mencapai 97.67, sedangkan rerata nilai hasil belajar 
dikelas XII 93.20. hal ini membuktikan bahwa untuk rerata hasil belajar kelas X 
lebih tinggi dari pada rerata hasil belajar di kelas XII. Oleh karena itu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas X dan kelas XII. Untuk uji 
hipotesis dalam hal ini berlaku ketentuan jika T hitung > T tabel, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dan sebaliknya jika T hitung < T tabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dari hasil perhitungan T hitung = 8.082, sedangkan T tabel = 2.02439. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa T hitung > T tabel, maka hipotesis dalam penelitian 
ini yang dapat diterima yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. Dan berdasarkan hasil 
dari perbandingan harga signifikan yang ada ditabel yaitu diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 < harga signifikansi standart (0.05), maka terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar pada kelas X dan kelas XII. Dari perhitungan 
diatas menjelaskan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka penggunaan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) efektif dalam mengembangkan kognitif siswa 
pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
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A. Latar Belakang 
Proses belajar mengajar dalam pendidikan semakin menyita perhatian 
dikalangan peminat dan ahli ilmu pendidikan dan keguruan. Hal ini erat 
kaitannya dengan visi dan misi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
yang berfungsi menyiapkan tenaga profesional pendidikan. Dengan demikian, 
suatu kebutuhan bahkan keharusan bagi setiap tenaga kependidikan menguasai 
kompetensi dibidang proses belajar mengajar.1 
Tanpa mengurangi pentingnya mata pelajaran yang lain, ternyata mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam perlu mendapatkan perhatian lebih, karena 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bimbingan yang diarahkan 
kepada pembentukan kepribadian siswa yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Hal ini menuntut seorang guru PAI harus dapat mendidik para siswa 
agar sadar dan paham tentang ajaran-ajaran agama Islam dan dapat 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.2  
Dalam proses belajar mengajar, perkembangan kemampuan kognitif 
siswa merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan. Untuk itu perlu 
diupayakan perbaikan pada sistem pembelajaran. Proses pembelajaran tersusun 
atas berbagai komponen yang saling berkaitan dan bekerjasama dalam 
mencapai tujuan. Suatu kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan 
                                                          
1 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal. 24.  
2 Asri Budi Ningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT: Rineka Cipta, 2005), hal. 101. 


































efisien, jika seluruh komponen yang berpengaruh dalam pembelajaran saling 
mendukung untuk mencapai tujuan. 
Kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 
peserta didik guna menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Guru sebagai tenaga kependidikan yang bertanggung jawab melaksanakan 
interaksi edukasi didalam kelas perlu memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang perkembangan kognitif siswa. Dengan bekal pemahaman tersebut guru 
akan mampu memberikan layanan pendidikan dan dapat menyesuaikannya 
dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa, sehingga guru dapat 
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 
Secara sederhana, kemampuan kognitif dapat dialami sebagai 
kemampuan anak untuk berfikir secara lebih kompleks seperti melakukan 
penalaran dan pemecahan masalah. Dengan berkembangnya kemampuan 
kognitif ini akan memudahkan anak menguasai pengetahuan umum yang lebih 
luas, sehingga anak mampu menjalankan fungsinya dengan wajar dalam 
interaksinya dengan masyarakat dan lingkungan sehari-hari. 
Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition yang artinya mengerti. 
Pengertian cognition secara luas yaitu perolehan, penataan dan penggunaan 
pengetahuan. Pengertian dari kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan 
oleh psikolog untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan 
dengan persepsi, pikiran, ingatan dan pengolahan informasi yang 
memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah 
dan merencanakan masa depan, atau semua proses psikologi yang berkaitan 


































dengan bagaimana individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, 
membayangkan, memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya.3 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa perkembangan kognitif adalah 
salah satu aspek perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan pengertian 
yaitu semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu 
mempelajari dan memikirkan lingkungannnya. 
Ranah kemampuan siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. Ranah 
kejiwaan yang berpusat pada otak ini, dalam perspektif psikologi kognitif 
adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya yaitu ranah 
afektif dan psikomotorik. Tanpa adanya ranah kognitif sulif bagi seorang siswa 
dapat berfikir. Dan tanpa kemampuan berfikir mustahil bagi siswa untuk dapat 
memahami dan mempraktekkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk 
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
mensintesis dan mengevaluasi. 
Pada tingkat pengetahuan, siswa menjawab pertanyaan berdasarkan 
hafalan saja. Pada tingkat pemahaman, siswa dituntut untuk menyampaikan 
apa yang sudah dipelajari dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh suatu 
konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, siswa dituntut untuk dapat 
menerapkan apa yang dipelajari sebelumnya, yaitu dengan menerapkan prinsip 
dan konsep yang baru. Pada tingkat analisis, siswa diminta untuk menguraikan 
informasi kedalam beberapa bagian, mengemukakan apa saja hubungan sebab-
                                                          
3 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal 103. 


































akibat. Pada tingkat sintesis, siswa harus mampu menghasilkan sebuah cerita, 
komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan mensintesiskan pengetahuannya. 
Pada tingkat evaluasi, siswa mengevaluasi informasi seperti bukti, sejarah, 
editorial dan teori-teori yang termasuk didalamnya.4 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, 
sampai pada kemampuan memcahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan suatu masalah.5 
Menurut Sumarto ada beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan 
kognitif siswa, yaitu: 1) Bertambahnya informasi yang disimpan (dalam otak) 
seseorag, sehingga dapat berfikir reflektif. 2) Banyaknya pengalaman dari 
latihan-latihan memecahkan masalah, sehingga seseorang dapat berfikir 
profesional. 3) adanya kebebasan berfikir menimbulkan keberanian seseorang 
dalam menyusun hipotesis. Kebebasan menjajaki masalah secara keseluruhan 
dan menunjang keberanian anak memecahkan masalah serta menarik 
kesimpulan.6 
Sesuai dengan praktik yang berlangsung di lapangan, untuk 
meningkatkan kualitas dalam proses belajar mengajar yang sesuai dengan 
kurikulum dan sistem yang diberlakukan salah satunya yaitu dengan 
menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) dimana sistem tersebut merupakan 
                                                          
4 Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bnadung: Remaja 
Rosdakarya, 1993), hal. 113. 
5 Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, (jakarta: gaung 
Persada Press, 2008), hal. 32. 
6 Sumarto Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta, Rineka Cipta, 1999), hal. 23. 


































pengelolaan pembelajaran dengan cara beban belajar siswa dan beban kerja 
tenaga pengajar dinyatakan dalam bentuk SKS. Yang bertujuan memberi 
kesempatan siswa mencapai KD sesuai dengan kemampuan masing-masing 
agar dapat menyelesaikan proses percepatan belajar.7  
Ada dua jenis pola pembelajaran Sistem Kredit Semester (SKS) yang 
ditwarkan yaitu pola SKS reguler (6 semester) dan pola SKS akselerasi (4 
semester). Pada Permendikbud no 158 tahun 2014 dijelaskan bahwa anak 
dengan kecepatan belajar diatas rata-rata (ditandai dengan hasil task 
commitment dan creativity test yang tinggi) dapat menempuh 1 jam 
pembelajaran dengan durasi 30 menit, sementara kelas reguler durasi perjam 
pelajaran 45 menit (SMA), dengan demikian anak-anak yang kecepatan 
belajarnya diatas rata-rata dapat menempuh pendidikan selama 2 tahun atau 4 
semester.  
Implementasi SKS dilapangan menghadapi tantangan baru yaitu dengan 
adanya wacana tidak ada perbedaan ruang kelas antara pola reguler dan pola 
akselerasi. Dalam artian satu kelas diberi peluang adanya siswa yang memiliki 
pola reguler dan pola akselerasi dengan kemampuan atau potensi akademik 
siswa yang berbeda pula. Perbedaan pola SKS dalam satu kelas ini 
membutuhkan metode, teknik dan strategi pembelajaran yang tepat. Sehingga 
lahirlah gagasan penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM).  
UKBM merupakan satuan pelajaran kecil yang disusun secara berurutan 
dari yang mudah sampai ke yang sukar. Satuan pelajaran tersebut merupakan 
                                                          
7 Nursyamsudin, Panduan Pelaksanaan Sistem Kredit Semester di SMA Implementasi Kurikulum 
2013, (tt: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 3. 


































pelabelan penguasaan belajar siswa terhadap pengetahuan dan keterampilan 
yang disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar berdasarkan pemetaan 
Kompetensi Dasar.8 Dalam pembuatan UKBM harus mencakup beberapa 
komponen pengembangan dari KI, KD dan juga BTP PAI guru beserta siswa. 
Melalui UKBM guru juga dapat mengembangkan strategi pembelajaran 
mandiri yang membantu siswa mencapai ketuntasan belajar.  
UKBM yang bagus dan menarik indikatornya adalah mampu memancing 
siswa untuk membaca dan berlatih, sehingga mendorong siswa rajin 
mempelajari dan mengerjakan uji kompetensi UKBM dan 
mengkonsultasikannya kepada guru jika ada kesulitan. Kegiatan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis UKBM yang bermuara pada perkembangan 
kecakapan yang dikenal dengan 4C (critical, thingking, creativity, 
collaboration, communication) atau berfikir kritis, bertindak kreatif, 
bekerjasama dan berkomunikasi. Tumbuhnya Hight Order Thingking Skills 
(HOTS) atau keterampilan berfikir tingkat tinggi. Pengembangan HOTS tidak 
boleh dilepaskan dari pengembangan Lower Order Thinking Skills (LOTS) 
atau keterampilan berfikir tingkat rendah.  
Untuk itu seluruh proses berfikir harus dikembangkan dalam satu 
kesatuan proses psikologis-pedagogis secara utuh. Bersifat terapan pada tingkat 
berfikir analisis (C4), evaluasi (C6) dan kreasi (C7) dalam taksonomi bloom. 
Suasana dan proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang 
menentukan keberhasilan UKBM, untuk itu pembelajarannya harus dirancang 
                                                          
8 Direktorak Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), 
(tt: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 3. 


































secara menarik, dinamis, merangsang, menginspirasi sekaligus meyakinkan 
siswa bahwa kompetensi yang sedang dipelajari dapat dikuasai dengan mudah, 
sederhana dan bermakna untuk kehidupan.9 
Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya, dalam 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo sudah memberlakukan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam proses belajar mengajar setiap hari. 
Dimana setiap siswa dituntut untuk menyelesaikan UKBMnya secara mandiri 
ataupun dikerjakan secara kelompok, dalam proses pengerjaan ada beberapa 
kendala yang dihadapi siswa, dikarenakan setiap siswa memiliki tingkat 
kecerdasan dan keterampilan yang berbeda. Dalam satu kelas ada yang sangat 
rajin dan cepat menyelesaikan UKBM ada juga siswa yang lambat dalam 
mengerjakan UKBM, itu berakibat pada guru yang harus dengan bijak dan 
dinamis dalam menyikapi siswa yang berbeda-beda kemampuannya. 
Sebelum siswa melanjutkan untuk mengerjakan UKBM di bab 
selanjutnya, siswa diwajibkan mengerjakan soal formatif terlebih dahulu. Soal 
formatif juga dibuat oleh guru supaya dapat mengetahui apakah siswa tersebut 
sudah tuntas dalam memahami dan mempelajari materi yang sedang dipelajari 
atau belum. Apabila siswa belum bisa lulus dalam mengerjakan soal formatif, 
maka guru menerapkan sistem remidi bagi siswa yang belum tuntas dalam 
pembelajaran PAI di bab yang dipelajari. 
Tahapan dalam belajar menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) memang dirasa membutuhkan waktu yang lumayan lama apabila 
                                                          
9 Ibid., hal. 4 


































siswa tidak rajin dan bersungguh-sungguh dalam pengerjaannya. Dikarenakan 
tahapan yang diterapkan mulai dari pengerjaan UKBM dan juga tes formatif. 
Setiap 1 bab UKBM terdiri dari 3 kegiatan belajar (KB), dimana ada bagian 
literasi, soal analisis dan juga soal praktek. Jadi setiap siswa apabila sudah 
mengerjakan UKBM wajib dikonsultasikan kepada guru PAI. 
UKBM PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo secara umum digunakan guru 
dalam evaluasi belajar siswa, siswa dituntut untuk aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam setiap 
aktivitas pembelajaran, siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan 
secara penuh pengetahuan dan keterampilannya dalam waktu yang cukup, 
terbina saling pengertian baik antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan 
siswa. jadi untuk proses transfer of knowledge yang dilakukan secara langsung 
oleh guru yaitu disampaikan diawal pembelajaran dan juga penguatan diakhir 
pembelajaran. Peran guru dikelas lebih dominan sebagai fasilitator dan 
evaluator. 
Atas dasar pemikiran itulah peneliti ingin membuktikan apakah Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dapat mengembangkan kognitif siswa? 
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas 
Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam Mengembangkan 






































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan diteliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan UKBM dalam pembelajaran PAI di SMAN 3 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa di SMAN 3 Sidoarjo? 
3. Adakah efektivitas penggunaan UKBM dalam mengembangkan 
kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 3 Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut maka peneliti mempunyai tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini agar 
memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dengan adanya 
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi penilitian ini. tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui penggunaan UKBM dalam pembelajaran PAI di SMAN 3 
Sidoarjo 
2. Mengetahui kemampuan kognitif siswa di SMAN 3 Sidoarjo 
3. Mengetahui efektivitas penggunaan UKBM dalam mengembangkan 
kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 3 Sidoarjo 
D. Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan maka diharapkan adanya manfaat 
positif yang akan diambil, yaitu: 
1. Secara teoritis 


































a. Dapat memberikan sumbangsih pengetahuan sebagai khazanah 
keilmuan yang berorientasi pendidikan dalam ruang lingkup 
akademik ilmiah. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya 
mengembangkan kompetensi peneliti. 
2. Secara praktis 
a. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai wahana dalam memperoleh 
informasi serta menambah wawasan tentang penggunaan metode 
pembelajaran serta dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi 
guru yang berprofesional dibidangnya. 
b. Bagi guru, dapat mengembangkan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) agar membantu siswa meningkatkan kemampuan kognitif 
dan efektif dalam pembelajaran PAI.  
c. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas siswa ketika proses 
pembelajaran serta pemahaman materi yang diperoleh siswa. 
d. Bagi lembaga, dapat memberikan informasi tentang UKBM atau hal-
hal yang dapat menunjang pembelajaran dengan SKS yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga kualitas 
sekolah menjadi lebih baik lagi. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di 
SMA yang pernah dilakukan yaitu dengan judul DAS ENTWICKELN DES 
LENRMATERIALS FÜR SELBSTÄNDIGES LERNEN (UNIT KEGIATAN 


































BELAJAR MANDIRI - UKBM) DER KLASSE X LINTAS MINAT atau 
Pengembangan Bahan Ajar untuk Pembelajaran Diri (Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri – UKBM) untuk Kelas X Lintas Minat. Skripsi tahun 2018. Studi 
kasus di SMA Negeri 8 Malang oleh Etika Sari Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Negeri Malang.  
Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang bertujuan untuk 
mengembangkan materi  pembelajaran untuk belajar mandiri (UKBM) 
pelajaran bahasa Jerman. UKBM yang dikembangkan terdiri dari 3 
pembahasan. Setiap pembahasan memiliki judul sendiri yaitu perjalanan 
sekolah, masalah disekolah dan laporan sekolah. Setiap judul berisi teks, 
struktur, kosa kata, pidato dan informasi budaya.  
Berdasarkan hasil sampel menunjukkan bahwa penampilan UKBM 
menarik. Gambar-gambar diwarnai sesuai dengan situasi nyata di Jerman, 
menggunakan font yang dapat dibaca dan ukuran font proporsional, selain itu 
“rasa ingin tahu” menggunakan bahasa Jerman yang sederhana sesuai dengan 
kemampuan siswa kelas X, teks-teksnya mudah dimengerti, latihan dan tugas 
membantu siswa untuk memahami dan menguasai bahasa Jerman. Jadi para 
siswa dapat menggunakan “rasa ingin tahu” ini untuk belajar bahasa Jerman 
sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mujtahidatul Ilmi Fajriyah mahasiswa 
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Negeri Malang, yang berjudul “Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) Hukum Newton Berbasis CoRe (Content Representation) untuk 


































Meningkatkan Pemahaman Konsep.” Skripsi tahun 2018. Uji coba penelitian 
ini adalah 12 siswa kelas X IPA 1 SMAN 7 Malang.  
Hasil penelitian menunjukkan UKBM yang dikembangkan sangat layak 
dengan penilaian dari validator mendapat skor rata-rata 3,77. Hasil 
keterlaksanaan pembelajaran dari pengamatan observer termasuk kriteria 
praktis. Respon siswa terhadap pembelajaran UKBM adalah cukup praktis. 
Pemahaman konsep siswa meningkat dalam kategori sedang dengan nilai Gain 
sebesar 0,34. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Bima Ramadhan, mahasiswa jurusan 
Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang, 
dengan judul “Analisis Penerapan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS SMA Negeri 9 Malang.” Skripsi tahun 
2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model analisis 
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product).  
Hasil penelitian bahwa penerapan UKBM mata pelajaran Ekonomi pada 
saat proses pembelajaran dikelas X IPS SMA Negeri 9 Malang sudah berjalan 
dengan baik, akan tetapi masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. 
Oleh karena itu perlu dilakukan upaya sebagai berikut: 1) Peran guru harus 
lebih ditingkatkan pada saat UKBM diterapkan dalam proses pembelajaran 
dikelas, terutama dalam menjaga kekondusifian kelas. 2) Perlu adanya 
perbaikan yang signifikan, terutama dalam penjelasan isi materi didalam 
UKBM yang seringkali mebuat bingung peserta didik yang dikhawatirkan akan 


































mempengaruhi kurangnya pemahaman materi saat belajar menggunakan 
UKBM. 
  Jurnal penelitian mengenai “Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
Oleh Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X MIPA 2 SMA 
Negeri Bali Mandara.” Karya Mochammad Dana Irwantha, dkk. Terbit tahun 
2017. Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus dengan analisis 
deskriptif kualitatif-kuantitatif.  
Hasil penelitian ini adalah: 1) Perencanaan pembelajaran terdiri atas 
beberapa komponen dan sudah sesuai dengan pedoman penjabaran komponen 
RPP dalam Permendikbud No. 81A tahun 2013. 2) Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri mencakup tiga tahap yaitu 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 3) Respon siswa terhadap UKBm 
adalah positif (rata-rata respon sebesar 41,5). 4) kendala yang dihadapi oleh 
guru yaitu guru kesulitan memeriksa UKBM, kesulitan membagikan materi 
dalam bentuk soft copy, kesulitan menjelaskan materi dan kesulitan mencetak 
UKBM.  
Jurnal penelitian mengenai “Understanding the Cognition Process of the 
Sudents Using the Internet as a Learning Resource.” Oleh Husniyatus Salamah 
Zainiyati, terbit juni 2017. Penelitian dilakukan kepada mahasiswa PGMI dan 
PGRA di UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kehadiran internet sebagai sumber belajar belum menggeser peran buku 
teks cetak sebagai sumber informasi utama bagi mahasiswa saat mengerjakan 


































tugas-tugas akademik. Namun, kegiatan pencarian informasi di internet 
memfasilitasi mahasiswa untuk mencapai empat domain dari proses belajar 
Taksonomi Bloom. Keempat level tersebut adalah pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi dan evaluasi. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Perumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
Ha : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) efektif dalam 
mengembangkan kognitif siswa mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 
Sidoarjo. 
H0 : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) tidak efektif 
dalam mengembangkan kognitif siswa mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan 
informasi tentang bagaimana mengukur variabel. Dapat diartikan pula sebagai 
definisi dari  kata-kata atau istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. Berikut ini istilah-istilah yang berhubungan dengan variabel: 
1. Efektifitas Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
Menurut WJS. Purwadarminta, efektivitas adalah ada efeknya 
(pengaruhnya, akibatnya, kesannya), manjur, mujarab dan mempan. 


































Sedangkan menurut Muhibbin Syah, efektif adalah berdaya guna. Artinya 
membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu.10 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan 
sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. 
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan satuan 
pelajaran kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai ke 
yang sukar. Satuan pelajaran tersebut merupakan pelabelan penguasaan 
belajar peserta didik terhadap pengetahuan dan keterampilan yang disusun 
menjadi unit-unit kegiatan belajar berdasarkan pemetaan Kompetensi 
Dasar.11 Kegiatan pembelajarannya mendidik dan dialogis serta memiliki 
dampak pengiring barupa proses pembentukan karakter (holistic character 
building) sebagai wujud keterpaduan semua KI dan KD, High Order 
Thinking Skills (HOTS), tumbuhnya kecakapan hidup abad 21 (berpikir 
kritis, bertindak kreatif, berkolaborasi dan berkomunikasi) dan literate  
terhadap kompetensi yang harus dikuasainya, sehingga jika dilakukan 
berkali-kali dengan skenario yang berbeda (supaya tidak bosan) akan 
melekat dan menjadi kebiasaan, akhirnya budaya akan terbentuk dari 
proses belajar melalui UKBM.12 
Dapat disimpulkan bahwa efektifitas penggunaan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) adalah pengaruh yang akan diperoleh ketika 
                                                          
10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, hal. 116. 
11 Direktorak Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
2017, hal. 3.  
12 Ibid., hal. 17 


































menggunakan penguasaan belajar peserta didik terhadap pengetahuan dan 
keterampilan yang disusun menjadi unit-unit kegiatan belajar. 
Efektivitas penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
termasuk “Variabel Independent” yang bersifat mempengaruhi variabel 
lainnya dan dapat berdiri sendiri. Variabel ini bersimbolkan “X”. 
2. Mengembangkan Kognitif Siswa 
 Mengembangkan berasal dari kata dasar kembang. Mengembang-
kan adalah sebuah homonim karena artinya memiliki ejaan dan pelafalan 
yang sama tetapi maknanya berbeda. Mengembangkan memiliki arti dalam 
kelas verba atau kata kerja sehingga mengembangkan dapat menyatakan 
suatu tindakan, keberadaan, pengalaman atau penggertian dinamis lainnya. 
Artikata mengembangkan menurut KBBI yaitu menjadikan maju (baik, 
sempurna dan sebagainya). Menurut Seifert & Hoffnung mendefinisikan 
perkembangan sebagai “Long term changes in a person’s growth, feelings, 
pattern of thinking, social relationship and motor skills.”13 Sedangkan 
Desmita mendefinisikan perkembangan tidak terbatas pada pengertian 
perubahan secara fisik, melainkan didalamnya juga terkandung 
serangkaian perubahan secara terus menerus dari fungsi-fungsi jasmaniah 
dan rohaniah yang dimiliki individu menuju tahap kematangan, melalui 
pertumbuhan dan belajar.14 
Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition yang artinya 
mengerti. Pengertian kognition secara luas yaitu perolehan, penataan dan 
                                                          
13 Seifert, K.L. dan Hoffnung, R.J., Child and Adolescent Development, (Boston: Houghton 
Mifflin Company, 1994), hal. 17. 
14 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hal. 4. 


































penggunaan pengetahuan. Pengertian dari kognitif adalah sebuah istilah 
yang digunakan oleh psikolog untuk menjelaskan semua aktivitas mental 
yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan dan pengolahan 
informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, 
memecahkan masalah dan merencanakan masa depan, atau semua proses 
psikologi yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 
memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai dan 
memikirkan lingkungannya.15 
Dapat diketahui bahwa mengembangkan kognitif siswa yaitu 
serangkaian perubahan secara terus menerus ke arah yang lebih baik yang 
berkaitan dengan bagaimana siswa mempelajari, memperhatikan, 
mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai dan memikirkan 
lingkungannya.  
Mengembangkan kognitif siswa termasuk ”Variabel Dependent” 
yang bersifat terikat atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini 
disimbolkan “Y”. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memahami alur pembahasan penelitian ini penulis memberikan 
sistematika pemabahasan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini disajikan gambaran umum pola pikir seluruh isi 
skripsi antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, 
                                                          
15 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), hal 103. 


































tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 
hipotesis penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 
teknik analisis data. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri dari: Konsep 
Dasar Unit Kegiatan belajar Mandiri (UKBM) yang meliputi 
definisi, karakteristik dan prinsip Unit Kegiatan belajar Mandiri 
(UKBM). Tinjauan tentang perkembangan kognitif siswa yang 
meliputi pengertian, dinamika perkembangan kognitif siswa dan 
tingkatan kemampuan kognitif siswa. Kemudian yang terakhir 
yaitu mengenai Pendidikan Agama Islam. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN  
 Pada bab ini berisi tentang: Gambaran umum objek penelitian dan 
metode penelitian yang meliputi: Jenis penelitian, populasi, sampel, 
teknik sampling, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data. 
BAB IV  : ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 Bab ini berisi mengenai sejarah, profil sekolah dan program 
unggulan sekolah. Selanjutnya akan dikaji seluruh data dan 
dianalisa dengan menggunakan rumus statistik sehingga dapat 
menjawab dari rumusan masalah yang ada. Yaitu mengenai 
penggunaan UKBM pada mata pelajaran PAI, kemampuan kognitif 
siswa dan keefektifitasan penggunaan UKBM dalam 


































mengembangkan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo. 
BAB V : PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai pembahasan dan hasil penelitian. 
BAB VI : PENUTUP 








































Dalam landasan teori ini akan dijelaskan beberapa hal mengenai teori-teori 
yang digunakan sebagai acuan penelitian ini, yang dibagi menjadi 3 bahasan 
utama yaitu: Mengenai tinjauan kognitif siswa yang meliputi pengertian kognitif, 
dinamika perkembangan kognitif dan tingkatan kemampuan kognitif. Mengenai 
konsep dasar Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang meliputi definisi 
UKBM, karakteristik UKBM dan prinsip UKBM. Dan yang terakhir yaitu 
pembahasan mengenai Pendidikan Agama Islam yang meliputi definisi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dasar Pendidikan Agama Islam, ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam dan prinsip pembelajaran Agama Islam. untuk 
lebih detailnya akan disampaikan dibawah ini: 
A. Tinjauan Kognitif Siswa 
1. Pengetian Kognitif 
Istilah Cognitive berasal dari kata Cognition, dan sepadan dengan 
knowing yang berarti mengetahui. Dalam arti luas cognition adalah 
perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan (Neisser: 1976). 
Dalam perkembangan selanjutnya istilah kognitif menjadi populer 
sebagai salah satu domain atau wilayah / ranah psikologis manusia yang 
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pamahaman, 
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan dan 


































keyakinan.1 Ranah kejiwaan yang berpusat diotak ini juga berhubungan 
dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang bertalian dengan 
ranah rasa (Chaplin: 1972). Sedangkan menurut Bloom domain kognitif 
mencakup tujuan yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan 
kemampuan intelektual.2 
Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan kapasitas 
kognitif manusia sudah mulai berjalan sejak manusia itu mulai 
mendayagunakan kapasitas motorik dan sensoriknya. Hanya cara dan 
intensitas pendayagunaan kapasitas ranah kognitif tersebut masih belum 
tampak. Argumen yang dikemukakan para ahli mengenai hal ini ialah 
bahwa kapasitas sensori dan jasmani seorang bayi yang baru lahir tidak 
mungkin dapat diaktifkan  tanpa aktivitas pengendalian sel-sel otak bayi 
tersebut. Sebagai bukti jika seorang bayi lahir dengan cacat atau berkelainan 
otak, kecil sekali kemungkinan bayi tersebut dapat mengotomatisasikan 
refleks-refleks motorik dan daya-daya sensoriknya. Otomatisasi refleks dan 
sensori menurut para ahli tidak pernah terlepas sama sekali dari aktivitas 
ranah kognitif. Sebab pusat refleks itu sendiri terdapat dalam otak. 
Sedangkan otak adalah pusat ranah kognitif manusia. 
2. Dinamika Perkembangan Kognitif 
Konstrusi pengetahuan melalui dua tahap yaitu pembentukan peta 
konsep dan menghubungkan / mencocokkan peta konsep dengan real world 
                                                          
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 65. 
2 Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bnadung: Remaja 
Rosdakarya, 1993), hal. 111. 


































situation. Jean Piaget menggambarkan tahap-tahap itu dengan konsep 
skemata, asimilasi, akomodasi dan equilibirium.3 
a. Skema atau Skemata 
Skema adalah stuktur mental atau kognitif yang secara 
intelektual digunakan orang untuk beradaptasi dan mengkoordinasi 
lingkungan sekitarnya. Skemata adalah hasil kesimpulan atau 
bentukan mental.skema dapat diartikan sebagai konsep atau kategori. 
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengungkapkan skema 
pemikiran maupun kerangka pemikiran adalah peta konsep. Peta 
konsep adalah bagan skematis untuk menggambarkan pengertian 
konseptual seseorang dalam satu rangkaian pernyataan. 
b. Asimilasi 
Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang 
mengintegrasikan presepsi, konsep ataupun pengalaman baru kedalam 
skema atau pola yang sudah ada didalam pikirannya.4 Asimilasi tidak 
mengakibatkan perubahan atau pergantian skema, melainkan 
mengembangkan skema. 
Sebagai contoh seorang anak sudah memahami prinsip 
pengurangan ketika mempelajari prinsip pembagian, maka terjadi 
proses pengintegrasian antara prinsip pengurangan yang sudah 
dikuasainya dengan prinsip pembagian (informasi baru).5 Dengan kata 
                                                          
3 Charles B. Myers, National Standards for Social Studies Teachers, Vol. 1 (USA: 2008), hal. 11. 
4 Martin Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Cipayung: Gaung Persada Press, 
2005), hal. 18. 
5 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 35. 


































lain apabila individu menerima informasi atau pengalaman baru maka 
informasi tersebut akan dimodifikasi sehingga cocok dengan struktur 
kognitif yang telah ada sebelumnya. 
c. Akomodasi 
Akomodasi adalah proses pembentukan skema baru yang cocok 
dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang ada 
sehingga cocok dengan rangsangan itu. 
Dalam keadaan seperti ini orang akan mengadakan akomodasi, 
yaitu: 
1) Membentuk skema baru yang dapat atau cocok dengan skema 
yang telah ada. 
2) Memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan 
rangsangan itu.6 
Dalam hal ini sering kita menjumpai anak-anak yang memiliki 
lingkungan terbatas. Skema seseorang dibentuk dengan 
pengalaman sepanjang waktu, skema menunjukkan taraf 
pengertian dan pengetahuan seseorang tentang dunia sekitarnya. 
Skema merupakan kontraksi, ia bukan tiruan dari kenyataan 
dunia yang ada, jadi proses akomodasi merupakan proses 
penyesuaian struktur kognitif kedalam situasi yang baru. 
Menurut Piaget proses asimilasi dan akomodasi itu terus 
berjalan dalam diri seseorang. 
                                                          
6 Martin Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, hal. 19. 



































Equilibrium adalah pengaturan diri secara mekanis untuk 
mengatur keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi. Equilibrium 
membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan 
skema. Bila terjadi ketidakseimbangan maka seseorang dipacu untuk 
mencari keseimbangan dengan jalan asimilasi dan akomodasi. 
Proses aimilasi dan akomodasi perlu untuk kemampuan kognitif 
seseorang. Agar seseorang dapat terus mengembangkan dan 
menambah pengetahuannya sekaligus menjaga stabilitas mental yang 
ada dalam dirinya. Maka perlu diperlukan proses penyeimbangan. 
Proses penyeimbangan yaitu menyeimbangkan antara asimilasi dan 
akomodasi. Proses tersebut dinamakan equilibrium, yaitu oengaturan 
diri secara mekanis untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi 
dan akomodasi.   
Equilibrium membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman 
luar dengan struktur dalamnya (skemata). Bila terjadi ketidak-  
seimbangan maka seseorang dipacu untuk mencari keseimbangan 
dengan jalan asimilasi atau akomodasi.7 
3. Tingkatan Kemampuan Kognitif 
Kawasan kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat “pengetahuan” sampai 
                                                          
7 Martin Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, hal. 182. 


































tingkat yang paling tinggi yaitu tingkatan dengan aspek belajar yang 
berbeda yaitu: 
a. Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan menyangkut kemampuan siswa untuk menerima 
dan mengingat informasi.8 Jenjang kemampuan ini seringkali disebut 
juga aspek ingatan (recall). Dalam kemmpuan ini siswa dituntut 
mampu mengingat informasi yang telah diterima sebelumnya. Seperti 
fakta, terminologi, universal dan abstraksi. Aspek kemampuan 
pengetahuan ini dapat dirinci sebagai berikut: 
1) Terminologi 
Kemampuan yang paling besar adalah mengetahui arti tiap kata. 
Anak selalu bertanya mengenai kata-kata yang ditemukannya 
dalam buku atau dalam percakapan dengan temannya. Misalnya 
bertanya mengenai arti kebijakan, pemerintah, dan lain-lain. 
2) Fakta-fakta lepas (Isolated facts) 
Setelah memahami prinsip-prinsip atau konsep bahasa, anak 
menanjak pada pengetahuan akan fakta-fakta lepas, fakta yang 
diketahuinya tetap berdiri sendiri tanpa dihubungkan dengan 
fakta atau gejala lainnya. Misalnya pengetahuan tentang tanggal 
dan tempat peristiwa-peristiwa bersejarah dan nama-nama 
tokoh. Cara-cara mempelajari fakta yaitu antara lain dengan 
                                                          
8 Utami Munandar, Kreativitas & Keberbakatan, Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif & Bakat, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 235. 


































jalan mempertimbangkan, mengkritik mengorganisasikan fakta-
fakta lepas tersebut. 
a) Konvensi 
Mempelajari berbagai peraturan, baik peraturan pemerintah, 
peraturan agama, peraturan khusus dalam masyarakat, 
maupun peraturan yang dikenal sebagai kode etik 
pergaulan. 
b) Trend dan urutan perkembangan 
Anak dituntut untuk mengetahui proses, arah serta gerakan 
fenomena (kejadian) dalam hubungan dengan waktu. 
c) Kriteria 
Siswa dapat menyebut standar untuk mengevaluasi atau 
mengukur sesuatu tanpa sampai pada hasil evaluasi atau 
pengukuran dengan berpedoman standar tersebut. 
d) Metodologi 
Siswa diminta mengetahui macam-macam pendekatan yang 
dipakai untuk mempelajari diri dan lingkungannya. 
3) Universal dan abstraksi 
Pengetahuan akan bagan-bagan dan pola-pola utama yang 
dipakai untuk mengorganisasikan fenomena-fenomena. 
4) Prinsip-prinsip dan generalisasi 
Siswa diharuskan menguasai prinsip-prinsip atau generalisasi 
tertentu yang berhubungan dengan bahan pengetahuan lain. 



































Teori merupakan perumusan-perumusan yang paling abstrak 
dan dapat menunjukkan saling berhubungan dan organisasi dari 
hal-hal yang khusus.9 
Menurut Jean Piaget, maka prinsip-prinsip dasar yang dimiliki 
dalam proses konstruksi pengetahuan adalah:  
1) Prior Knowledge / Previous Experiens 
Salah satu faktor yang snagat mempengaruhi proses belajar adalah apa 
yang tealah diketahui oleh peserta didik. Konstruksi pengetahuan 
tidak berangkat dari pikiran kosong (blan mind), peserta didik harus 
memiliki pengetahuan tentang apa yang hendak diketahui. 
Pengetahuan ini disebut pengetahuan awal /dasar (prior knowledge). 
2) Conceptual – Change Process 
Perubahan konseptual merupakan proses pemikiran yang terjadi pada 
diri peserta didik ketika peta konsep yang dimilikinya dihadapkan 
dengan situasi dunia nyata. Dalam proses ini peserta didik melakukan 
analisis, sintesis, berargumentasi, mengambil keputusan dan menarik 
kesimpulan sekalipun bersifat tentatif. Konstruksi pengetahuan yang 
dihasilkan bersifat viabilitas artinya konsep yang telah terkonstruksi 
bisa jadi tergeser oleh konsep lain yang lebih dapat diterima.  
Menurut Von Glaserfeld proses konstruksi pengetahuan 
memerlukan kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
                                                          
9 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 104. 


































a) Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali 
pengalaman.  
b) Kemampuan membandingkan, mengambil keputusan 
(justifikasi) mengenai persamaan dan perbedaan. 
c) Kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu 
daripada yang lain.10 
b. Pemahaman (Comprehention) 
Pemahaman adalah kemampuan untuk mengingat dan 
menggunakan informasi, tanpa perlu menggunakannya dalam situasi 
baru atau berbeda.11  
Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang mengharap-
kan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalistik, 
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 
Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 
pembelajaran, siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang 
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
memanfaatkan isinya tanpa menghubungkannya dengan hal lain. 
Kemampuan pemahaman ini dapat dijabarkan menjadi 3, yaitu: 
1) Menerjemahkan (Translation) 
Pengertian menerjemahkan disini bukan saja pengalihan 
(translation) arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang 
                                                          
10 Pemikiran Jean Piaget, Vygotsky dan Cobb dikutib dari Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme 
dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), hal. 45. 
11 Utami Munandar, Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 162. 


































lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, 
yaitu model simbolik untuk mempermudah orang 
mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan 
kata-kata menjadi gambar grafik dapat dimasukkan dalam 
kategori menerjemahkan. 
2) Menginterpretasi (Interpretation) 
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan. 
Kemampuan ini adalah untuk mengenal dan memahami ide 
utama suatu komunikasi. 
3) Mengekstrapolasi (Ekstrapolation) 
Yang termasuk kemampuan mengekstapolasi adalah 
memperhitungkan, memperkirakan, nmenduga, menyimpulkan, 
meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi dan menarik 
kesimpulan.12 
c. Penerapan (Application) 
Dalam jenjang ini siswa harus ammpu menggunakan informasi 
dengan cara baru dan dalam situasi baru. Kemampuan ini lebih 
majemuk daripada pemahaman, karena siswa tidak hanya emmahami 
informasi itu dalam konteks yang asli tetapi mampu menggunakannya 
dengan cara yang abru atau berbeda, menunjukkan suatu 
perkembangan dari asas atau abstraksi.13 Siswa juga dituntut 
                                                          
12 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, hal. 106. 
13 Utami Munandar, Kreativitas Anak Berbakat, hal. 235. 


































kesanggupan memahami ide-ide umum, tata cara ataupun metode-
metode, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan konkrit. 
Pengukuran kemampuan ini umumnya menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah (problem solving). Melalui 
pendekatan ini siswa dihadapkan dengan suatu masalah, baik real 
maupun hipotesis yang perlu dipecahkan dengan menggunakan 
pengetahuan yang telah dimikinya. Dengan demikian penguasaan 
aspek ini sudah tentu didasari oleh aspek pemahaman yang mendalam 
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
Yang termasuk kedalam kategori kemampuan ini adalah 
menggunakan, meramalkan, menghubungkan, menggeneralisasi, 
memilih, mengembangkan, mengorganisasi, merubah, enyusun 
kembali, mengklarifikasikan, menghitung, menerapkan, menentukan 
dan memecahkan masalah. 
Bloom membedakan delapan tipe aplikasi sebagai berikut: 
1) Dapat menetapkan prinsip atau generalisasi mana yang sesuai 
untuk situasi baru yang dihadapi. Dalam hal ini yang 
bersangkutan belum diharapkan untuk dapat ememcahkan 
seluruh problem, tetapi sekedar dapat menetapkan prinsip yang 
sesuai. 
2) Dapat menyusun kembali problemnya sehingga dapat 
menetapkan prinsip atau generalisasi mana yang sesuai. 


































3) Dapat memberikan spesifikasi batas relevansi suatu prinsip atau 
generalisasi mana yang sesuai. 
4) Dapat mengenali hal-hal khusus yang menyimpang dari prinsip 
atau generalisasi tertentu. 
5) Dapat menjelaskan suatu fenomena baru berdasarkan prinsip 
atau generalisasi tertentu, seperti melihat adanya hubungan 
sebab-akibat atau menjelaskan proses terjadinya sesuatu. 
6) Dapat meramalkan sesuatu yang akan terjadi berdasarkan 
prinsip-prinsip atau generalisasi tertentu. Dasar untuk membuat 
ramalan diharapkan dapat ditunjukkan, mungkin berdasarkan 
perubahan kuantitatif atau perubahan kualitatif. 
7) Dapat menentukan tindakan atau keputusan tertentu dalam 
menghadapi situasi baru dengan menggunakan prinsip atau 
generalisasi yang sesuai. 
8) Dapat menjelaskan alasan penggunaan suatu prinsip atau 
generalisasi bagi situasi baru yang dihadapi. 
d. Analisis (Analyshis) 
Analisis meliputi kemampuan untuk memisahkan suatu bahan 
menjadi komponen-komponen untuk melihat hubungan dari bagian-
bagian dan kesesuaiannya. Ini sering disebut sebagai awal dari 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Kemampuan analisis dikalsifikasikan atas 3 kelompok yaitu: 
1) Analisis unsur 


































Dalam analisis unsur diperlukan kemampuan merumuskan 
asumsi-asumsi dan mengidentifikasi unsur-unsur penting dan 
dapat membedakan antara fakta dan nilai. 
2) Analisis hubungan 
Analisis jenis ini menuntut kemampuan mengenal unsur-unsur 
dan pola hubungannya. 
3) Analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi 
Jenis analisis ini menuntut kemampuan menganalisis pokok-
pokok yang melandasi tatanan suatu organisasi. 
Kemampuan yang termasuk klasifikasi analisis yaitu sebagai 
berikut: 
a) Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase atau pernyataan-
pernyataan dengan menggunakan kriteria analisis tertentu. 
b) Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak 
disebutkan secara jelas. 
c) Dapat meramalkan kualitas, asumsi atau kondisi yang implisit 
atau yang perlu ada berasarkan kriteria seperti relevansi, sebab-
akibat dan keruntutan atau sekuensi. 
d) Dapat meramalkan dasar sudut pandang, kerangka acuan dan 
tujuan dari materi yang dihadapinya. 
e. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis adalah kemampuan untuk menghubungkan bagian-
bagian menjadi keseluruhan yang baru. Kemampuan ini berkenaan 


































dengan kreativitas siswa karena menuntut siswa untuk 
menggabungkan unsur-unsur informasi atau materi menjadi struktur 
yang sebelumnya tidak diketahui. Hasil yang diperoleh dari 
penggabungan ini dapat berupa: 
1) Tulisan 
Contoh: kekalahan Frank Bruno dari Mike Tyson tanggal 26 
Februari 1989. 
Dari hal-hal yang sifatnya sporadis, tidak sistematis ataupun 
sistematis, kemudian membuat kesimpulan melalui suatu 
analisis. Dapat pula dibuat sintesis dari tulisan menjadi lisan, 
dari lisan menjadi tulisan, dari tulisan menjadi tulisan lain atau 
dari tulisan menjadi lisan lain pula. 
2) Rencana atau mekanisme 
Dengan sintesis dapat pula dibuat suatu rencana atau mekanisme 
kerja. Semakin baik sintesis ini dibuat. Akan semakin baik pula 
rencana atau mekanisme kerja itu. 
Sintesis dapat pula dibuat dengan jalan atau dalam bentuk 
menghubung-hubungkan berbagai teori tentang masalah 
tertentu. 
Kemampuan berpikir sintesis dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a) Kemampuan menentukan hubungan yang unik. Dengan suatu 
pandangan yang unik, seseorang dapat menemukan hubungan 


































unit-unit yang tak berarti menjadi suatu integritas yang berarti 
dengan menambahkan suatu unsur tertentu. 
b) Kemampuan menyusun suatu rencana atau langkah-langkah 
operasioanal dari suatu tugas atau suatu masalah. 
c) Kemampuan mengabstraksi sejumlah besar fenomena, data atau 
hasil observasi menjadi teori, proporsi, hipotesis, skema, model 
atau bentuk-bentuk lainnya. 
f. Menilai (Evaluation) 
Dalam jenjang kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat 
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Yang penting dalam evaluasi adalah 
menciptakan kondisinya sehingga siswa mampu mengembangkan 
kriteria, standar atau ukuran untuk mengevaluasi sesuatu. 
Kemampuan evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi enam tipe 
seperti berikut: 
1) Dapat memberikan evaluasi tentang ketepatan suatu karya atau 
dokumen.  
2) Dapat memberikan evaluasi tentang kegiatan dalam memberikan 
argumentasi, evidensi dan kesimpulannya, logika dan 
organisasinya. 
3) Dapat memahami nilai serta sudut pandang yang dipakai orang 
dalam mengambil suatu keputusan. 


































4) Dapat mengevaluasi suatu karya dengan membandingkan 
dengan karya lain yang relevan. 
5) Dapat mengevaluasi suatu karya dengan menggunakan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
Dapat memberikan evaluasi suatu karya dengan menggunakan sejumlah 
kriteria yang eksplisit.14 
B. Konsep Dasar Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
1. Definisi Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
Unit Kegiatan Belajar Mandiri merupakan satuan pelajaran yang kecil 
yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai ke yang sukar. 
Satuan pelajaran tersebut merupakan pelabelan penguasaan belajar peserta 
didik terhadap pengetahuan dan keterampilan yang disusun menjadi unit-
unit kegiatan belajar berdasarkan pemetaan Kompetensi Dasar.15 
Perangkat merupakan komponen kurikulum yang dirakit menjjadi alat 
belajar peserta didik. Pengembangan UKBM tidak dapat dilakukan tanpa 
adanya Buku Teks Pelajaran (BTP). Untuk itu, sebelum menyusun UKBM 
perlu menentukan terlbih dahulu BTPnya. Isi UKBM mengutamakan 
pemberian stimulus belajar yang memungkinkan tumbuhnya kemandirian 
dan pengalaman peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam penguasaan 
kompetensi secara utuh melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student active) yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi 
                                                          
14 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2006), hal. 46. 
15 Direktorak Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), 
hal. 3. 


































(High Order Thingking Skills/HOTS), berfikir kritis, bertindak kretif, 
bekerja sama, berkomunikasi, pembudayaan literasi dan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK).  
2. Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri sebagai berikut: 
a. Berbasis Kometensi Dasar (KD) 
Kompetensi (competense) menurut Hall dan Jones adalah 
pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan 
tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara  pengetahuan 
dan kemampuan yang dapat diamati dan diukur.16 Sementara itu 
berdasarkan PP Nomor 32 Tahun 2013, kompetensi diartikan sebagai 
seperangkat sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari suatu 
muatan pembelajaran. 
Apabila ditinjau lebih lanjut, terdapat beberapa aspek yang 
terkandung didalam kompetensi. Bloom, dkk menganalisis 
kompetensi menjadi 3 aspek, dimana pada masing-masing aspek 
mempunyai suatu tingkatan yang berbeda, yaitu kompetensi kognitif, 
afektif dan psikomotorik.17 
Pembelajaran berbasis kompetensi dapat diartikan sebagai 
pembelajaran yang dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi 
peserta didik. Sehingga muara akhir dari hasil pembelajaran yang 
                                                          
16 Masnur Muslich, Pendidikan Karaktek Menjawab Tantangan Menjawab Krisis 
Multidimensional, (jakarta: Bumi aksara, 2011), hal: 15. 
17 Ibid., hal. 16. 


































telah dilakukan adalah meningkatnya kompetensi peserta didik yang 
dapat diukur dalam pola sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Dalam pembelajaran berbasis kompetensi perlu ditentukan 
standar minimum kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Sesuai pendapat tersebut, komponen materi pembelajaran berbasis 
kompetensi meliputi: Kompetensi yang akan dicapai, strategi 
penyampaian untuk mencapai kompetensi dan sistem evaluasi atau 
penilaian yang digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta 
didik dalam mencapai kompetensi. 
Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap 
minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa 
siswa telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan, oleh 
karena itu maka kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar 
kompetensi.18 
Konsep pembelajaran berbasis kompetensi menyaratkan 
dirumusakannya secara jelas kompetensi dasar yang harus dimiliki 
atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dengan tolak ukur pencapaian kompetensi dasar, maka 
dalam kegiatan pembelajaran peserta didik akan terhidar dari 
mempelajari materi yang tidak perlu dipelajari oleh peserta didik yang 
tidak menunjang terhadap tercapainya penguasaan kompetensi dasar. 
Pencapaian setiap kompetensi dasar tersebut sangat terkait erat dengan 
                                                          
18 Ella Yulaewati, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi Teori dan Aplikasi, (Bandung: Pakar 
Raya Pustaka, 2004), hal. 19. 


































sistem pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian menurut Dyah 
R. Widiarni   komponen minimal pembelajaran berbasis kompetensi 
dasar adalah: 
1) Pemilihan dan perumusan kompetensi dasar yang tepat 
2) Spesifikasi dan indikator penilaian untuk menentukan 
pencapaian kompetensi dasar 
3) Pengembangan sistem penyimpanan yang fungsional dan 
relevan dengan kompetensi dan sistem penilaian.19 
b. Kelanjutan atau pengembangan terhadap penguasaan BTP 
Buku Teks Pelajaran (BTP) adalah sebagai sumber belajar 
utama peserta didik dan salah satu komponen pengembangan UKBM, 
dimana dalam pembuatan UKBM terdapat beberapa kegiatan belajar 
yang mengacu dari BTP, BTP dikembangkan sedemikian rupa agar 
dapat dijadikan UKBM. Ada beberapa prinsip yang harus dijadikan 
dasar dalam mengembangkan materi pembelajaran yang ada dalam 
BTP, menurut Ghofur ada 3 prinsip yang harus dipenuhi, diantaranya 
yaitu: 
1) Prinsip Relevansi, yaitu materi pembelajaran hendaknya sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan 
bentuk penyederhanaan dari tujuan pembelajaran. Jadi, ketika 
materi tersebut sesuai dengan standar kompetensi dan 
                                                          
19 Dyah R. Widiarni, Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi. (Makalah pada Program 
Akta IV, Universitas Islam jakarta: 2008), hal: 10. 


































kompetensi dasar, maka sama artinya materi itu telah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
2) Prinsip Konsistensi, yaitu keajegan hasil. Artinya materi 
pembelajaran yang diberikan pada waktu tertentu harus dapat 
dibuktikan kebenarannya, lebih pada pelaksanaan pembelajaran, 
materi pembelajaran harus sebanding dengan banyaknya 
kompetensi dasar yang ditetapkan. 
3) Prinsip Adequacy, yaitu kecukupan materi. Materi pembelajarn 
harus dapat memenuhi kebutuhan peserta didik agar mereka 
terbekali untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ditetapkan. Kemudian untuk mempermudah mereka 
dalam menguasai materi maka kapasitasnya harus diperhatikan. 
Materi pembelajaran hendaknya tidak terlalu banyak dan tidak 
pula terlalu sedikit.20 
c. Dapat mengukur ketuntasan atau pencapaian kompetensi setiap mata 
pelajaran. 
Dalam hal ini kriteria ketuntasan kompetensi UKBM berpacuan 
pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh satuan 
pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru bidang studi. KKM 
berfungsi sebagai acuan bagi seorang guru untuk menilai kompetensi 
peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar (KD).  
                                                          
20 Abdul Gafur, Desain Intruksional: Langkah-langkah Sistem Penyusunan pada Dasar Kegiatan 
Belajar Mengajar, (Solo: Tingah Serangkai, 1994), hal. 17.  


































d. Bentuk kegiatannya berpusat pada peserta didik (sudent active) 
dengan menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik (berbasis proses keilmuan) maupun 
pendekatan lain yang relevan. 
Peran peserta didik dan guru dalam konteks belajar aktif 
menjadi sangat penting. Guru berperan aktif sebagai fasilitator yang 
membantu memudahkan siswa belajar, sebagai pengelola yang 
mampu merancang dan melaksanakan kegiatan belajar, serta 
mengelola sumber belajar yang diperlukan. Siswa yang juga terlibat 
dalam proses belajar bersama guru karena siswa dibimbing, diajar dan 
dilatih menjelajah, mencari, mempertanyakan sesuatu, menyelidiki 
jawaban atas suatu pertanyaan, mengelola dan menyampaikan hasil 
perolehannya secara komunikatif. Siswa diharapkan mampu 
memodifikasi pengetahuan yang baru diterima dengan pengalaman 
dan pengetahuan yang pernah diterimanya.  
e. Kegiatan pembelajaran yang mendidik dan dialogis yang bermuara 
pada berkembangnya kecakapan hidup abad 21 atau dikenal dengan 
4C (critical thinking, creativity, collaboration, communication) atau 
berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama dan berkomunikasi. 
Tumbuhnya Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan 
berpikir tinggi serta berkarakter. Pengembangan HOTS tidak boleh  
dilepaskan dari pengalaman Lower Order Thingking Skills (LOTS) 
atau keterampilan perpikir tingkat rendah. Untuk itu, seluruh proses 


































berpikir harus dikembangkan dalam satu kesatuan proses psikologis 
pedagogis secara utuh. 
f. Bersifat terapan pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C6) dan 
kreasi. 
Dalam hal ini mengacu pada konsep Taksonomi Bloom yang 
dikembangkan pada tahun 1956 oleh Benjamin S. Bloom. Taksonomi 
merupakan suatu tipe sistem klasifikasi yang berdasarkan data 
penelitian ilmiah mengenai hal-hal yang digolong-golongkan dalam 
sistematika itu. Taksonomi Bloom diklasifikasikan menjadi 3 domain 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam UKBM terdapat 3 
tingkatan berpikir yaitu: 
1) Analisis (C4) 
Ditingkat analisis seseorang mampu memecahkan informasi 
yang kompleks menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan 
informasi dengan informasi lain.21 Kemampuan untuk merinci 
suatu kesatuan kedalam bagian-bagian sehingga struktur 
keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan baik.  
2) Evaluasi (C6) 
Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu materi 
pembelajaran , argumen yang berkenaan dengan sesuatu yang 
diketahui, dipahami, dilakukan dianalisis dan dihasilkan.22 
Kemampuan untuk membentuk sesuatu atau beberapa hal, 
                                                          
21 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 468. 
22 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajarn, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 92. 


































bersama dengan pertanggungjawaban pendapat berdasarkan 
kriteria tertentu. Misalnya kemampuan menilai hasil karangan. 
Kemampuan ini dinyatakan dalam menentukan penilaian 
terhadap sesuatu. 
3) Kreativitas  
Yaitu kemampuan untuk melahirkan pola gerakan baru atas 
prakarsa atau inisiatif sendiri.23 
g. Dapat mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya sebagai pembelajar cepat, normal 
dan lambat. 
h. Suasana dalam proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang 
menentukan keberhasilan UKBM, untuk itu pembelajaran harus 
dirancang secara menarik, dinamis, merangsang, menginspirasi, 
sekaligus meyakinkan peserta didik bahwa kompetensi yang sedang 
dipelajari dapat dikuasai dengan mudah, sederhana dan bermakna 
untuk kehidupannya. 
i. UKBM mengutamakan interaksi antar siswa dengan sumber belajar, 
siswa dengan sesama siswa, guru seluruh warga sekolah dan juga 




                                                          
23 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1987), hal.154. 


































3. Prinsip Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
Prinsip Unit Kegiatan Belajar Mandiri adalah sebagai berikut: 
a. Mastery Learning (Pembelajaran Tuntas) 
UKBM harus mengutamakan prinsip ketuntasan belajar secara 
individual yang mempersyaratkan peserta didik menguasai secara 
tuntas seluruh KI dan KD mata pelajaran sesuai dengan tingkat 
kecepatan belajar peserta didik yaitu pembelajar cepat, normal 
maupun lambat. 
b. Proses belajar dan pembelajaran berlangsung secara interaktif 
Yang mengorganisasikan pengalaman belajar untuk membangun 
sikap, pengetahuan, keterampilan dan karakter melalui transformasi 
pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap muka, terstuktur dan 
mandiri. 
c. Berbasis KD 
Yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik secara bertahap dan 
berkelanjutan dalam mempelajari dan menguasai unit-unit 
pembelajaran dalam suatu mata pelajaran. Dengan demikian setiap 
peserta didikdapat belajar untuk menguasai kompetensisesuai dengan 
gaya dan kecepatan belajarnya. 
d. Dirancang untuk dapat digunakan dalam beberapa model 
pembelajaran. 
Ada bebrapa model pembelajaran yang digunakan dalam UKBM yaitu 
pembelajaran klasikal, pembelajaran kelompok, pembelajaran 


































individual atau pembelajaran dalam jaringan (daring/online) atau luar 
jaringan (luring/offline) sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang 
bervariasi. 
e. Memuat tujuan pembelajran untuk mencapai KD 
f. Mampu mengevaluasi ketercapaian KD 
UKBM dikembangan berbasis KD oleh karena itu UKBM harus 
mempresentasikan pencapaian KD. 
g. Setiap UKBM diakhiri dengan adanya penilaian formatif 
Penilaian formatif sebagai tanda berlanjutnya ke UKBM berikutnya. 
h. Bersifat komunikatif 
Sehingga peserta didik dapat berinteraksi melalui UKBM baik secara 
individu ataupun kelompok. 
i. Berbasis kegiatan 
Pengembangan UKBM pada prinsipnya memberikan layanan utuh 
pembelajaran kepada peserta didik secara individu dan dapat dipelajari 
secara mandiri. 
j. Bersifat hangat, cerdas dan ramah 
Hangat karena UKBM harus menarik minat peserta didik untuk 
belajar, membangun rasa penasaran dan terbuka. Cerdas karena 
UKBM harus mencerdaskan peserta didik, fokus pembelajarannya 
jelas, aktivitasnya jelas dan tujuan belajarnya jelas. Ramah karena 
UKBM bahasanya harus mudah dipahami, selalu menyisakan 
pertanyaan untuk ditindak lanjuti peserta didik. 


































k. Mengintegrasikan tiga aspek meliputi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Dengan demikian peserta didik lebih mengutamakn kebersamaan dari 
pada sikap keakuan. 
l. Pembelajaran dengan mempergunakan UKBM diperdalam dan 
diperhalus dari berbagai sumber.24 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran merupakan terjemah dari learning.25 Proses 
pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan. Pembelajaran merupakan 
proses belajar mengejar yang terdiri dari dua konsep yang tidak dapat 
dipisahkan yaitu proses belajar dan mengajar. Belajar adalah proses 
pengalaman, perubahan tingkah laku (perilaku) bentuk kegiatan yang dapat 
diamati dan tidak dapat diamati.26 
Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses pengembang-
an keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai aktivitas dan 
kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Dimyati dan Mujiono memberikan pengertian bahwa pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat 
                                                          
24 Direktorak Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), 
hal. 4. 
25 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2006), hal. 11. 
26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 3, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1995), hal. 246. 


































siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar.27 
Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri 
dari kata “Pais” artinya seseorang dan ”again” artinya membimbing.28 Jadi 
pendidikan (pedagogie) artinya bimbingan yang diberikan pada seseorang. 
Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.29 
Dalam Islam terdapat 3 istilah yang digunakan untuk menandai 
konsep pendidikan yaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Namun istilah yang 
berkembang dan sering digunakan oleh orang-orang Arab adalah tarbiyah.30 
Istilah tarbiyah berakar pada 3 kata, yaitu raba yarbu (  َىبَر– ُوبْرَي ) yang 
berarti tambah dan tumbuh, yang kedua rabiya yarba (  َِيبَر- َىبْرَي ) yang 
berarti tumbuh dan berkembang, yang ketiga rabba yarubbu (  َّبَر-   بَُري ) yang 
berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Kata 
al Rabb juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan kepada 
sesuatu kesempurnaan secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi 
sempurna secara berangsur-angsur.31 
Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing , 
memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Esensi dari 
                                                          
27 Ibid., hal. 247. 
28 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 69. 
29 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 2004), hal. 
1. 
30 Hery Nur Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 3. 
31 Ibid., hal 4. 


































pendidikan adalah proses transfer pengetahuan dari seorang guru kepada 
murid. Oleh karena itu, ketika kita menyebut Pendidikan Agama Islam, 
maka akan mencakup 2 hal, yaitu: a) Mendidik peserta didik untuk 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam. b) Mendidik peserta 
didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.32 
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam menurut para ahli 
yaitu: 
Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membimbing kearah pembentukan kepribadian peserta didik secara 
sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajahran Islam, 
sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.33 
Muhaimin, mengutip dari GBPP PAI Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini , memahami, 
menghayati, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan, bimbingan, 
pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah pembentikan 




                                                          
32 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah, (Bandung: PT. Reaja Rosda Karya, 2001), hal. 75. 
33 Zuhairini, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 2004), hal. 11. 


































2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Terdapat dua hal yang menjadi dasar Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
a. Dasar Religius 
Dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang ada dalam Al-
Qur’an dan Hadist. Sebagaimana firman Allah SWT: 
 َمْلِعْلا ْاُوتُوأ َنْيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُونَماَء َنْيِذَّلا ُالله َِعفَْري اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َلْيِق اَه َيأَآي اَِذإ َو 
 َد  تاَجَر  ج ُرْيِبَخ َنُْولَمَْعت اَِمب ُاللهَو 
Artinya: “Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al-Mujadilah: 11)34 
 
( ََقلَخ ىِذَّلا َِك بَر ِمْساِب ْأَرْقا1( َِقلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا ََقلَخ )2 ُمَرَْكْلْا َك بَر َو ْأَرْقا )
(3( َِمَلقْلاِب َمَّلَع ىِذَّلا )4( َْملَْعي َْمل اَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع )5) 
Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mencipta-
kan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 
dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya”. (Qs. Al-Alaq: 1-5)35 
 
 
                                                          
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV J-Art, 2005), hal. 543. 
35 Ibid., hal. 579. 


































b. Dasar Yuridis 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yang secara langsung 
atau tidak langsung, dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan 
pendidikan agama, yaitu: 
1) Dasar Idiil yaitu falsafah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yaitu Pancasila. Pancasila sebagai ideologi negara berarti setiap 
warga negara Indonesia harus berjiwa Pancasila dimana sila 
pertama keTuhanan Yang Maha Esa, menjiwai dan menjadi sumber 
pelaksanaan sila-sila yang lain. 
2) Dasar struktural / konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI 
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 2) Negara menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu. 
3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 
SISDIKNAS Pasal 30 No 3 yang berbunyi: Pendidikan keagamaan 
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal dan 
informal.36 Dan terdapat pada pasal 12 No 1/a setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan 
                                                          
36 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005) cet. 1, hal. 24. 


































agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama.37 
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Pembahasan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi 
Al-Qur’an, Hadist, keimanan, akhlaq, fikih atau ibadah dan sejarah, 
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam 
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, sesama makhluk, dan 
sebagainya. 
Dilihat dari sudut ruang lingkup pembahasannya, Pendidikan Agama 
Islam sebagai mata pelajaran yang umum digunakan disekolah menengah 
diantaranya: 
a. Pengajaran keimanan 
Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzat Mutlak yang 
Maha Esa yaitu Allah beserta sifat dan wujudNya yang sering disebut 
dengan tauhid. Tauhid menjadi rukun iman yang dijadikan dasar 
kepercayaan bagi seluruh umat Islam.38 Keimanan merupakan akar 
suatu agama, pngajaran keimanan berarti proses belajar mengajar 
tentang berbagai aspek kepercayaan. 
b. Pengajaran Akhlak 
Kata akhlak berasal dari bahsa Arab yang berarti bentuk 
kejadian, dalam hal ini bentuk batin atau psikis manusia.akhlak 
                                                          
37 Ibid., hal. 12. 
38 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 
199. 


































merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia sebagai 
sistem yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, antar sesama 
manusia dan makhluk Allah lainnya yang dilandasi oleh akidah yang 
kokoh. Dalam pelaksanaan pelajaran ini berarti proses kegiatan belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan supaya siswa memiliki akhlak yang 
baik.39 
c. Pengajaran Ibadah 
Ibadah menurut abhasa artinya taat, tunduk, turut, ikut dan 
do’a.40 Dalam pengertian yang khusus ibadah adalah segala bentuk 
pengabdian yang sudah digariskan oleh syariat Islam baik bentuknya, 
caranya, waktunya, serta syarat dan rukunnya, seperti shalat, puasa, 
zakat, dan lain-lain. 
Pengajaran ibadah ini tidak hanya memberikan pengetahuan 
tentang ibadah, tetapi juga menciptakan suasana yang menyenangkan, 
sehingga situasi proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 
dan praktek ibadah dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari dengan 
benar.  
d. Pengajaran Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam yang utama. Al-
Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah. 
Dalam hal ini siswa bertugas memahami dan menghayati pokok-
pokok pembahasan dalam Al-Qur’an dan menarik kesimpulan dan 
                                                          
39 Zakiah Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 
70. 
40 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, hal. 244. 


































hikmah yang terkandung didalamnya, dan dikaitkan dengan aspek 
kehidupan. 
e. Pengajaran muamalah 
Muamalah merupakan sikap hidup dan kepribadian hidup 
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya yang dilandasi 
dengan keimanan yang kokoh. 41 Setiap proses kehidupan seharusnya 
mengandung berbagai kebutuhan masyarakat, sehingga out put 
pendidikan sanggup memetakan sekaligus maslah yang dihadapi 
masyarakat. 
f. Pengajaran syariah 
Pengajaran syariah merupakan pengajaran dan bimbingan untuk 
mengetahui syariat Islam yang didalamnya mengandung perintah 
agama yang harus diamalkan dan larangan agama yang harus 
ditinggalkan. 
Pelaksanaan pengajaran syariat ini ditunjukkan agar norma-
norma hukum, nilai-nilai dan sikap-sikap yang menjadi dasar 
pandangan hidup seseorang muslim, siswa dapat mematuhi dan 
melaksanakan apa yang diajarkan. 
g. Pengajaran tarikh atau sejarah Islam 
Tarikh merupakan suatu bidang studi yang memberikan 
pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam meliputi masa 
sebelum kelahiran Islam, masa Nabi dan sesudahnya, baik dalam 
                                                          
41 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalamulya, 2005), hal. 23. 


































daulah Islamiyah maupun pada negara-negala lainnya didunia, 
khususnya perkembangan agama Islam di Indonesia. 
Pelaksanaan pengajaran tarikh ini diharapkan mampu membantu 
meningkatkan iman siswa dalam rangka pembentukan pribadi muslim, 
disamping memupuk rasa kecintaan dan kekaguman terhadap Islam 
dan kebudayaannya, mendukung perkembangan Islam masa kini dan 
mendatang di samping meluaskan pandangan terhadap makna Islam 
bagi kepentingan umat Islam. 
4. Prinsip Pembelajaran Agama Islam 
Muhaimin mengkategorikan prinsip pembelajaran agama Islam 
menjadi 6 yaitu: 
a. Prinsip kesiapan, proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
individu sebagi subjek yang melakukan kegiatan belajar. Kesiapan 
belajar adalah kondisi fisik-psikis individu yang memungkinkan 
subyek dapat melakukan belajar. 
b. Prinsip motivasi, motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong 
atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu 
tujuan tertentu. Dalam pengembangan pendidikan agama Islam perlu 
diupayakan bagaimana caranya agar dapat mempengaruhi dan 
menimbulkan motivasi instrinsik melalui strategi pembelajaran yang 
dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajar dalam diri peserta 
didik. Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat 
diciptakan suasana lingkungan yang religius sehingga tumbuh 


































motivasi untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam sebagaimana 
yang telah ditetapkan. 
c. Prinsip perhatian, dalam proses pembelajaran perhatian merupakan 
faktor yang besar pengaruhnya, kalau peserta didik mempunyai 
perhatian yang besar dengan apa yang disajikan atau dipelajari, 
peserta didik dapat menerima dan memilih stimuli yang relevan untuk 
diproses lebih lanjut diantara sekian banyak stimuli yang datang dari 
luar. 
d. Prinsip persepsi, persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks, 
yang menyebabkan orang dapat menerima dan meringkas informasi 
yang diperoleh dari lingkungannya. 
e. Prinsip retensi, retensi adalah apa yang tertinggal dapat diingat 
kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi akan 
membuat apa yang dipelajari dapat bertahan atau tertinggal lebih lama 
dalam struktur kognitif dan dapat diingat kembali jika dibutuhkan. 
f. Prinsip transfer, transfer adalah pengaitan pengetahuan yang sudah 
dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. Berarti transfer 
belajar adalah pemindahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 





                                                          
42 Ibid., hal. 78. 




































A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Sidoarjo yang terletak di Jl. Dr. 
Wahidin No. 130 Sidoarjo. Nama Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo 
pada saat ini yaitu Bapak Eko Redjo Sunariyanto,S.Pd., M.Pd. Siswa di 
sekolah ini terdiri dari 33 rombel dan terdiri dari 3 peminatan yaitu IPA, IPS 
dan Bahasa. Jumlah dari keseluruhan siswa yaitu 1163 dengan rincian sebagai 
berikut: Kelas X 180 siswa dan 250 siswi, kelas XI 158 siswa dan 237 siswi, 
kelas XII 146 siswa dan 192 siswi.1  
SMA Negeri 3 Sidoarjo merupakan salah satu sekolah rujukan di 
Sidoarjo, dikarenakan beberapa keunggulan yang miliki oleh sekolah tersebut, 
diantaranya program-program sekolah yang menunjang warga sekolah SMA 
Negeri 3 Sidoarjo untuk dapat mencapai standard yang ditentukan oleh 
sekolah. Siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo yang memiliki keunggulan kognitif, 
dibuktikan dengan diantara 400 siswa ditiap angkatan pasti ditemui 20-30 
siswa yang berkategori cepat belajar, sehingga mereka dapat lulus sekolah 
hanya dengan 4 semester saja atau 2 tahun. Dari Sistem Kredit Semester yang 
digunakan oleh SMA Negeri 3 Sidoarjo juga sering dijadikan acuan oleh 
sekolah-sekolah negeri dan swasta yang lain, ada beberapa staff sekolah lain 
yang tiap semester mengadakan kunjungan ke SMA Negeri 3 Sidoarjo untuk 
                                                          
1 Dokumen sekolah di SMA Negeri 3 Sidoarjo 


































melihat sistem dan administrasi SMA Negeri 3 untuk dijadikan acuan sekolah 
itu.  
Prestasi yang dicapai siswa SMA Negeri 3 dibidanag akademik yaitu ada 
beberapa siswa yang mendapat nilai Ujian Nasional tertinggi dengan nilai 100 
untuk mata pelajaran bahasa asing dan biologi. Serta banyak sekali capaian 
prestasi non-akademik yang diraih oleh siswa ketika mengikuti perlombaan 
ditingkat regional maupun nasional.  
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada 
pendekatan ini penelitian dimulai dari masalah (problem) dan landasan 
teori. Dari rumusan masalah tersebut dijadikan hipotesis. Untuk 
membuktikan hipotesis selanjutnya dilakukan verifikasi dengan data atau 
fakta melalui observasi. Fakta dikumpulkan secara sistematis, sesuai 
dengan perencanaan, selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penyelidikan secara empiris dan sistematis dimana peneliti tidak 
mempunyai control secara langsung terhadap variabel terikat karena 




                                                          
2 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indo, 1998), hal.86. 


































2. Variabel  
Variabel adalah besaran yang bisa diubah dan selalu berubah 
sehingga mempengaruhi kejadian dari hasil penelitian.3 Dari pengertian 
tersebut variabel penelitian meliputi beberapa faktor yang berperan dalam 
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Adapun variabel penelitian sebagai 
berikut: 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Biasa disebut variable (X) atau variabel bebas (Independent 
Variable) dalam penelitian ini adalah Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM). Alasannya karena bersifat mempengaruhi variabel lainnya 
dan dapat berdiri sendiri. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat (Dependent Variable) atau variabel (Y) dalam 
penelitian ini adalah kognitif siswa. Dikarenakan keberadaannya 
dipengaruhi atau disebabkan sesuatu ataupun variabel lain. 
3. Indikator Penelitian 
Indikator merupakan variabel yang menunjukkan atau 
mengindikasikan suatu kecenderungan situasi yang dapat digunakan untuk 
mengukur perubahan.4 Adapun indikator dari penelitian ini adalah: 
a. Indikator Variabel (X) Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
1) Bentuk kegiatan berpusat pada siswa. 
2) Penampilan UKBM menarik minat belajar 
                                                          
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), hal. 159. 
4 Ibid., hal. 161. 


































3) Mengintegrasikan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
b. Indikator Variabel (Y) Kognitif Siswa 
1) Pemahaman terhadap materi pelajaran secara tuntas 
2) Menguasai tingkatan kemampuan kognitif analisis (C4) 
3) Menguasai tingkat kemampuan kognitif evaluasi (C6)  
4. Populasi 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian.5 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisiwa kelas X 
dan XII di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Berdasarkan data yang diperoleh 
peneliti jumlah siswa dikelas X SMA Negeri 3 Sidoarjo yaitu 180 siswa 
laki-laki dan 250 siswa perempuan, jadi total keseluruhan yaitu 430 siswa. 
Siswa dikelas XII SMA Negeri 3 Sidoarjo 146 siswa laki-laki dan 192 
siswa perempuan, jadi total keseluruhan yaitu 338. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 768 siswa.  
5. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi untuk dijadikan sebagai bahan 
penelitian, dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut 
dapat mewakili (representatif) terhadap populasinya.6  
Sampel yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan 
masalah, tujuan, hipotesis, metode dan instrumen penelitian. Artinya sifat 
dan karakteristik sampel menggambarkan sifat dan karakteristik 
                                                          
5 Nazir, Metode Penelitian, hal. 56. 
6 Andi Supangat, Statistika, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), hal. 6. 


































populasinya.7 Pencarian sampel ini menggunakan rumus tabel Hery King – 
Slovin: 
n = N 
 1 + N (d)2 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Tingkat signifikansi atau kesalahan (15%) 
   
n = N 
 1 + N (d)2 
 =       430 
    1 + 430 (0,15)2 
= 430 
    1 + 430 (0,0225) 
= 430 
    1 + 9.675 
= 430 
        10.675 
= 40.28 
Dari perhitungan jumlah sampel diatas terdapat nilai n atau sampel 
yang berjumlah 40.28 yang mana akan dibulatkan menjadi 40 . sampel ini 
                                                          
7 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1987), 
hal. 72. 


































untuk kelas X. Sedangkan sampel untuk kelas XII perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
n = N 
 1 + N (d)2 
=       338 
    1 + 338 (0,15)2 
= 338 
    1 + 338 (0,0225) 
= 338 
    1 + 7.605 
= 338 
        8.605 
= 39.27 
Jadi dalam penelitian ini mengambil sampel untuk kelas XII 
sebanyak 39 siswa. 
6. Teknik Sampling 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling 
purposive sampling 
purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 
sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai 


































snagkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya.8 
Maka dengan kata lain, unit sampel yang dihubungi disesuaikan 
dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 
penelitian atau permasalahan penelitian.  
7. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Dari sumber SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
0259/U/1997 tanggal 11 Juli 1997 disebutkan bahwa data adalah 
segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi adalah hasil 
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.9 
Jenis data yang relevan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Data Kualitatif 
Data yang tersusun dalam kata-kata atau kalimat yang 
relevan bagi penelitian ini. Data kualitatif yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
a) Data tentang penggunaan Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) pada Mata Pelajan PAI di Kelas X 
SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
                                                          
8 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Alfa Beta, 2001), hal. 15. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 118. 


































b) Data tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang 
meliputi: Profil sekolah, keadaan guru dan siswa serta 
sarana dan prasarana sekolah. 
2) Data Kuantitatif  
Data yang terdiri dari angka-angka yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Data kuantitatif yang dibutuhkan diantaranya 
sebagai berikut: 
a) Data angket siswa tentang penggunaan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) pada mata pelajaran PAI 
kelas X SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
b) Data Nilai tentang kemampuan kognitif siswa kelas X 
dan XII pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 
Sidoarjo. 
b. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data dapat diperoleh.10 Dalam penelitian ini digunakan sumber data 
dari: 
1) Library Research 
Yaitu sumber data yang diperoleh penulis dari buku 
karangan para ahli yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literature 
dan buku-buku kepustakaan yang berkaitan dengan topik 
                                                          
10 Ibid., hal. 119. 


































pmbahasan, hal ini dimaksudkan agar kebenaran yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan didukung oleh 
beberapa teori. 
2) Field Research 
Yaitu sumber data yang diperoleh dari tempat peneliti-
an. Dari jenis data ini maka sumber data dalam penelitian ini 
yaitu: 
a) Data dokumentasi akademik yang memuat data hasil 
belajar aspek kognitif siswa 
b) Data dari hasil angket  
c) Data dari hasil wawancara 
d) Data mengenai informasi tentang profil sekolah, keadaan 
guru dan siswa serta sarana dan prasarana di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo. 
8. Metode Pengumpulan Data 
Agar mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan suatu objek dengan sistematika 
fenomena yang diselidiki. Jenis observasi yang dipakai adalah 
observasi tak terstruktur. Dalam hal ini peneliti tidak mempersiapkan 
catatan tentang tingkah laku tertentu mengenai apa saja yang harus 
diamati. Peneliti mengamati arus peristiwa dan mencatatnya atau 


































meringkasnya untuk kemudian dianalisis.11 Peneliti mengamati 
proses berjalannya penggunaan Unit Kegiatan Belajar Siswa 
(UKBM) di kelas X, mengamati kondisi sekolah (gedung, kelas, 
lingkungan, sarana dan prasarana, dan lain-lain) di SMA Negeri 3 
Sidoarjo, dimana hal ini dapat berkaitan dengan hal-hal yang dapat 
mendukung atau menghambat proses belajar siswa. 
b. Angket (Questionaire) 
Angket atau (Questionaire) merupakan suatu daftar pertanyaan 
atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, 
baik secara individual atau kelompok untuk mendapatkan informasi 
tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan perilaku.12 Peneliti 
mengajukan pertanyaan tertulis kepada responden, dimana 
pertanyaan tersebut guna menggali data mengenai keefektifan 
penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada mata 
pelajaran PAI di kelas X dan XII SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
c. Wawancara (Interview) 
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah interview/wawancara, yaitu untuk mendapatkan 
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. 
Penelitian  yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih 
                                                          
11 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta: 
UGM Press, 2006), hal. 74. 
12 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalm Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo, 1996), hal. 181. 


































dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai 
informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.13  
Dapat dipahami bahwa wawancara adalah salah satu bentuk 
atau alat/instrumen yang digunakan dalam penelitian atau dalam 
pengumpulan data. Tujuannya untuk memperoleh keterangan secara 
langsung dari responden. Peneliti mencantumkan terlebih dahulu 
sasaran atau obyek wawancara adalah kepala sekolah dan guru PAI 
kelas X dan XII di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah barang-barang yang sudah tertulis. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang profil 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo. 
9. Instrumen Penelitian 
Alat ukur dalam penelitian ini dinamakan instrumen penelitian. 
Intrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner.14 Instrumen penelitian 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Menurut 
Suharismi Arikunto, intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah dan 
                                                          
13 Suharismi Arikunto, Manajemen Pendidikan, Cet.VII  (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 36. 
14 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 59. 


































hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, 
sehingga lebih mudah diolah.15  
Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dengan tujuan agar 
data yang diperoleh lebih akurat. Berikut ini uraian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Angket (Questionaire) 
Peneliti mengajukan pertanyaan tertulis kepada responden, 
dimana pertanyaan tersebut guna menggali data mengenai 
keefektifan penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
pada mata pelajaran PAI di kelas X dan XII SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah pedoman yang berisi pertanyaan 
yang diajukan kepada sumber data/informan. Dalam hal ini, 
wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang akurat melalui 
tatap muka dengan responden. Peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru PAI kelas X dan XII di SMA Negeri 
3 Sidoarjo. 
c. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi yaitu salah satu intrumen berupa 
pedoman mengenai data yang dibutuhkan yang ada hubungannya 
yang akan diteliti. Data yang dikumpulkan melalui instrument adalah 
                                                          
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekan PraktikI (Cet. XII; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hal. 128. 


































terkait dengan hasil nilai kerja siswa dalam mengerjakan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) mata pelajaran PAI, foto 
kegiatan pembelajaran PAI dengan menggunakan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM), profil sekolah, data sarana dan prasarana 
sekolah dan data penting lainnya yang ada kaitannya dengan 
pembahasan penelitian ini. 
10. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.16 
Dalam penelitian ini merumuskan tiga rumusan masalah, yang 
pertama mengenai penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
pada Mata Pelajaran PAI untuk menjawab rumusan masalah tersebut 
menggunakan teknik observasi dan angket. Mengamati bagaimana proses 
pembelajaran dengan menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM), serta mencari informasi terkait UKBM kepada siswa. 
Dalam menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif 
yang datanya dari angket, dimana angket tersebut dibagikan kepada siswa. 
Setelah data angket terkumpul maka langkah selanjutnya 
mempresentasikan setiap item kedalam tabel dengan ketentuan rumus 
sebagai berikut: 
                                                          
16 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, hal. 208. 




































P = angka prosentase 
F = frekuensi yang dicari prosentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya responden. 
Kemudian hasilnya ditafsirkan kedalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
76% - 100% adalah kriteria baik 
56% - 75 % adalah kriteria cukup baik 
40% - 55% adalah kriteria kurang baik 
< 40% adalah kriteria tidak baik 
Kemudian untuk rumusan masalah kedua yaitu mengenai 
perkembangan kognitif siswa. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, 
peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dalam hal ini adalah 
dokumentasi hasil belajar siswa kelas X dan XII dalam aspek kognitif. 
Selanjutnya rumusan masalah yang ketiga yaitu mengenai 
penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada Mata Pelajaran 
PAI efektif atau tidak dalam mengembangkan kognitif siswa. Dalam hal 
ini peneliti menggunakan anlisis komparasi dua sampel independen (Uji t 
– test sampel independen) 
Untuk menganalisa data mengenai uji efektifitas peneliti 
menggunakan data statistik, yaitu dengan menggunakan rumus t-test dua 
sampel independent. Teknik ini untuk menguji kemampuan generalisasi 


































rata-rata data dua sampel yang tidak berkorelasi. Teknik ini digunakan 
untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan. 
Uji data penelitian ini menggunakan teknik komparasi Uji Beda (t-
test) T-test sampel bebas (Independent Sampel Test). Ada dua bentuk 
formulasi Uji T untuk sampel bebas, namun terlebih dahulu diuji 
Homogenetas populasi dengan Uji F. Tabel frekuensi nilai. 
Uji Homogenetas: 
 
Kemudian setelah ditentukan homogenetasnya maka dapat diketahui 






Dengan ketentuan H0 diterima apabila th < tt, H0 ditolak apabila th > tt.  


































LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Sejarah SMA Negeri 3 Sidoarjo 
SMA Negeri 3 Sidoarjo merupakan peralihan fungsi dari SPG (Sekolah 
Pendidikan Guru) yang berada di Jl. Sultan Agung No. 09 Sidoarjo, menjadi 
SMA pada tahun pelajaran 1989-1990. Sesuai dengan SK Mendikbud RI No. 
0342/V/1989 tertanggal 5 Juni 1989. Tanggal ini pula yang kemudian diyakini 
sebagai tanggal kelahiran SMA Negeri 3 Sidoarjo. Sampai dengan tahun 1992 
dimana semua siswa SPG telah menyelesaikan masa belajarnya, tercatat SMA 
Negeri 3 Sidoarjo menyelenggarakan pendidikan untuk 15 rombongan belajar 
dengan 10 ruang kelas yang tersedia. Pada saat itu SMA Negeri 3 Sidoarjo 
dipimpin oleh Drs. H. Sumardjo melaksanakan kurikulum 1984 dan 
menyelenggarakan 3 jurusan yaitu IPA, IPS dan Bahasa. 
Merujuk pada SK Kakanwil Depdikbud Provinsi Jawa Timur No. 
10045/04/C/1992/SK. Tanggal 24 Agustus 1992 dilaksanakan serah terima 
kepala sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo dari Drs. H. Sumardjo kepada Drs. H. 
Sholeh Anwar. Dalam masa kepemimpinan beliau terjadi rencana relokasi 
gedung SMA Negeri 3 Sidoarjo yang ketika itu status tanahnya terkena garis 
sempadan. Disamping itu kondisi gedung sudah tua, bahkan sebuah kelas 
sempat dirobohkan karena membahayakan. Menginagat kondisi lahan yang 
tidak bisa lagi diperluas, pemerintah membangun gedung sekolah yang lebih 
memadai dikawasan Sooko Sidoarjo. Akan tetapi dalam rangka 


































mempertahankan kualitas pembelajaran dan sebagai sekolah percontohan, Drs. 
H. Sholeh Anwar berusaha mempertahankan keberadaan SMA Negeri 3 
Sidoarjo tetap berlokasi di kawasan kota. Pada akhirnya sekolah baru yang 
telah dibangun tersebut difungsikan sebagai SMA Negeri 4 Sidoarjo sampai 
dengan saat ini. Drs. H. Sholeh Anwar memimpin sampai bulan September 
1996 karena selanjutnya diangkat menjadi pengawas Dikmen Kanwil 
Depdikbud provinsi jawa Timur di wilayah Kabupaten Lamongan. 
Pada tanggal 1 Oktober 1996 terjadi serah terima jabatanberdasar SK 
Kanwil Depdikbud Provinsi jawa Timur No. 20263/164/C/1996 kepada kepala 
sekolah yang baru yaitu Dra. Endang Untariningsih, M. Pd. Prestasi sekolah 
yang telah dicapai oleh pimpinan sebelumnya tetap berlanjut dengan 
implementasi Kurikulum 1994 dan penyelenggaraan 3 jurusan yang ada. 
Dalam perkembangan yang pesat, gedung SMA Negeri 3 Sidoarjo yang 
berlokasi di Jl. Sultan Agung No. 09 Sidoarjo dirasa tidak memungkinkan lagi 
untuk menampung animo peserta didik. Sehingga pemerintah memutuskan 
untuk segera pindah ke lokasi yang baru. 
Berkaitan dengan upaya mempertahankan kualitas sekolah diwilayah 
kota, SMA negeri 3 Sidoarjo kemudian mengadakan koordinasi dengan pihak 
Pemda Kabupaten Sidoarjo, yaitu bupati Drs. H. Win handarso, M. Si dan 
Sekwilda Drs. Ec. H. Salam serta kepala Depdikbud Kabupaten Sidoarjo Drs. 
H. Bambang Sudarsono Singgih. Hasil koordinasi tersebut adalah 
diterbitkannya SK Bupati Sidoarjo No. 119/890/40405/2000, SMA Negeri 3 
Sidoarjo yang semula berlokasi di Jl. Sultan Agung No. 09 Sidoarjo secara 


































resmi berpindah lokasi ke Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 130 Sidoarjo, 
sebuah gedung lama yang masih berada di tengah kota dikawasan kelurahan 
Sekardangan. 
Sebelum ditempati , gedung tersebut telah digunakan oleh STM Negeri, 
kantor dinas ekerjaan Umum, Cipta Karya dan Dinas Sosial. Dalam 
perkembangannhya, pembangunan fisik gedung dan fasilitas belajar terus 
dilakukan selama masa kepemimpinan Dra. Endang Untariningsih, M. Pd. 
yang dipercaya mempimpin sampai pada tahun 2004. 
Selanjutnya sesuai dengan SK No. 821.2/171/404.4.5/2004 tanggal 17 
Februari 2004 Kepala Sekolah dijabat oleh Drs. H. Subagyo M. Si. Dalam 
sejarahnya beliau merupakan Kepala Sekolah yang paling lama menjabat yaitu 
selama 8 tahun. Selama kepemimpinan beliau sekolah melanjutkan berbagai 
pembangunan sarana dan prasarana dan meraih prestasi diberbagai tingkat, 
kabupaten, provinsi, nasional dan internasional. Dengan digulirkannya 
Kurikulum 2004 (KBK) SMA negeri 3 Sidoarjo dipercaya oleh Kemendikbud 
sebagai sekolah rintisan dan menjadi piloting project berbagai program 
Kemendikbud. Pembinaan langsung yang diberikan Kemendikbud membawa 
SMA Negeri 3 Sidoarjo kepada status sebagai sekolah model, mulai dari 
penerapan kurikulum, program akselerasi, pusat sumber belajar dan SMA 
berstandar nasional (SSN). 
Pergantian kepala sekolah terjadi pada tahun 2012 ketika Drs. H. 
Subagyo, M. Si yang dimutasi sebagai kepala SMA Negeri 1 Taman 
selanjutnya digantikan oleh Dra. Hj. Sri Mudjajanti, M. Pd melalui SK No. 


































821.2/169/404.8.1/2012 tanggal 19 Juni 2012. Pada masa kepemimpinan 
beliau, gedung seokal mengalami perombakan besar, dimana hampir semua 
bangunan lama dibongkar dan dibangun lebih megah dengan dua lantai. 
Dengan penampilan barunya SMA negeri 3 sidoarjo semakin mengingatkan 
prestasinya pada berbagai bidang dan tingkatan. Sebagai sekolah model, SMA 
Negeri 3 Sidoarjo mulai mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang 
digulirkan oleh Kemendikbud pada tahun 2013. Bersamaan itu pula SMA 
Negeri 3 Sidoarjo ditunjuk oleh Bupati Sidoarjo sebagai Satuan Pendidikan 
Penyelenggara Sistem Kredit Semester (SPP-SKS). Selama 2 tahun lebih 
memimpin SMA Negeri 3 Sidoarjo, akhirnya Dra. Hj. Sri Mudjajanti, M. Pd 
dimutasi sebagai Kepala SMA Negeri 2 Sidoarjo. 
Kepala Sekolah selanjutnya adalah Drs. H. Sulaiman Suwarto, M. Pd. Yang 
berdasarkan SK No. 821.2/208/404.6.1/2014 tanggal 8 September 2014 
memimpin sampai dengan tanggal 31 Desember 2016. Seiring dengan 
dialihkannya pengelolaan SMA/SMK dari pemerintah kabupaten/kota ke 
pemerintah provinsi terjadi pergantian kepala sekolah berdasarkan SK 
Gubernur dimana kepala sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo sejak tanggal 1 
Januari 2017 adalah Bapak Eko Redjo Sunariyanto, M. Pd sampai saat ini. 
B. PROFIL SEKOLAH 
1. SEKOLAH 
a. Nama sekolah    : SMA NEGERI 3 SIDOARJO 
b. Tingkat/Status sekolah : Negeri / Swasta 
c. Status Akreditasi   : A 


































d. NSS    : 301050201071 
e. Alamat Sekolah   : Jl. Dr. Wahidin N0. 130  Sidoarjo 
f. Kecamatan    : Sidoarjo 
g. Kabupaten   : Sidoarjo 
h. Waktu belajar   : Pagi 
i. Berdiri Sejak    : 1989 
j. Jenjang Sekolah : SSN    
2. IDENTITAS KEPALA SEKOLAH 
a. Nama Kepala sekolah :  Eko Redjo Sunariyanto,S.Pd., M.Pd. 
b. Alamat rumah :  Jl.Cokro Hadi Winoto Rt.08 Rw.04 
Klurak Candi Sidoarjo 
c. Telp/Handphone :      081235551792 
d. Pendidikan :  S2 
URAIAN 
 
S1 S2 S3 
TAHUN LULUS 
 










FAKULTAS Bahasa Dan Sastra Pasca Sarjana  






































IKIP Surabaya UNESA  
NEGERI/SWASTA 
 
Negeri Negeri  
KOTA/KAB 
 
Surabaya Surabaya  
 















1. X 12 IPA /  IPS  
/ BHS 
180 250 430 
2. XI 11 IPA /  IPS  
/ BHS 
158 237 395 


































3. XII 10 IPA /  IPS  
/ BHS 
146 192 338 
       
 Jumlah 33  484 679 1163 











1 Bahasa Indonesia 98.0 90.0 86.0 
2 Matematika 97.5 70.0 65.0 
3 Bahasa Inggris 94.0 94.0 94.0 
4 Ekonomi - 82.5 - 
5 Bahasa Asing Pilihan - - 100.0 
6 Fisika/ Sos 97.5 88.0 - 
7 Biologi/ Geo / Antro 100.0 92.0 68.0 
8 Kimia/Bahasa dan 97.5 - 80.0 




































4. KETENAGAAN ( KEPALA SEKOLAH, GURU dan KARYAWAN ) 
a. BERDASARKAN  STATUS KEPEGAWAIAN 
b. BERDASARKAN IJASAH TERTINGGI 
c. BERDASARKAN MATA PELAJARAN 




1 PPKN  - 3 - 3 
 
Jabatan 
Status kepegawaian  





Daerah Gol  I Gol II Gol III Gol IV Yayasan 
L P L P L P L P L P L P L P L P L P 
Kepala 
Sekolah 
- - - - - - 1 - - - - - - - - - 1 - 














D1 D2 D3 D4/S1 S2 S3 JUMLAH 
L P L P L P L P L P L P L P L P 





PNS - - -  - - - - 8 21 8 8 - - 16 29 
Tdk 
Tetap 
- - - - - - - - 6 13 0 2 - - 6 16 
Bantu 
Pusat 
- - - -  - - - - - - - - - - - 
Bantu 
Daerah 




- - - - -  - - 13 34 8 10 0 0 23 45 
Karyawan/ 
Administrasi 
16 2 - - - - - 2 2 2 - - - - 17 7 
 


































2 Pendidikan Agama : 
a. Islam 




























3 Bahasa dan Sastra 
Indonesia  
- 5 1 6 
4 Bahsa Inggris - 4 - 4 
5 Sejarah Nasional - 2 1 3 
6 Olah Raga dan Kesehatan - 2 2 4 



























































d. Sejarah Budaya 






























10 Teknologi Informatika 
Komputer 
- 2 - 2 
11 Pendidikan Seni - 1 1 2 
12 Bahasa Asing Jerman  - 1 1 2 
13 Bahasa Asing Jepang - 1 1 2 
14 Bimbingan dan 
Penyuluhan  
- 1 1 2 
15 Ketrampilan (Prakarya dan 
Kewirausahaan) 
- - 2 2 
16 Kesenian - - - - 


































17 Muatan Lokal 
a. Sains Integrasi 

















































- 48 20 68 





























































L P L P L P L P L P L P L P L P 
- 1 - - - 2 2 2 7 - 7 - 1 2 17 7 
 
5. SARANA PRASARANA / FASILITAS  
a. 
Buku dan Alat 
Pendidik  tiap Mata 
Pelajaran 
                                            
No. Mata Pelajaran 
Buku Alat Pendidikan 






















(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
1 PPKn 9 15 6 80 9 48 50,0 10 1 
2. Pendidikan Agama 4) 8 28 6 120 110 175 70,0 30  
3. Bahasa dan Sastra Indonesia 2 4 336 490 898 1.808 80,0 20  
4. Bahasa Inggris 5 12 10 10 108 223 80,0 20 1 
5. Sejarah Nasional dan Umum 6 8 336 440 37 94 60,0 40  
6. Pendidikan Jasmani 4 6   80 225    
7. Matematika 4 8 330 330 36 83   1 
8. IPA ( Khusus SMP/MTs )          
a. Fisika 12 16 8 65 57 181 60,0   
b. Biologi 14 16 8 45 66 171 63,0  1 
c. Kimia 18 18 8 30 56 107 33,0  21 
9. IPS( Khusus SMP/MTs )          
a. Ekonomi 5 8 8 45 19 36 30,0 60 1 
b. Sosiologi 4 8 10 20 27 82 60,0 40 1 
c. Geografi 8 13 12 30 41 70 40,0 60 2 
d. Sejarah Budaya 2 6 8 15 11 18   2 
e. Tata Negara 2 4 8 14 4 5    




14 14   25 30   8 
11. Pendidikan Seni 12 18   4 233   1 
12. Bahasa Asing Lain          
13. Bimbingan dan Penyuluhan     6 8    
14. Muatan Lokal      11 12    
15. 
Kerajinan Tengan dan 
Kesenian 
         
16. 
Kompetensi Keahlian 
Kejuruan  5) 
                  
  
 




















































































































c.  PERLENGKAPAN ADMINISTRASI 































































































































2 Lab IPA 
Kimia 
1 144 - - - - - - 
3 Lab Fisika 1 144 - - - - - - 
4 Lab 
Biologi 
1 144 - - - - - - 
5 Lab Bahasa - - - - - - - - 
6 Lab IPS 1 144 - - - - - - 
7 Lab 
Komputer 














- - - - - - - - 
11 Ruang 1 32 - - - - - - 





































- - - - - - - - 
13 Ruang 
BP/BK 
1 76 - - - - - - 
14 Ruang 
Kasek 
1 72 - - - - - - 
15 Ruang 
Guru 
1 288 - - - - - - 
16 Ruang TU 1 56 - - - - - - 
17 Ruang 
OSIS 











1 5 - - - - - - 











































16 5 - - - - - - 
22 Gudang 1 72 - - - - - - 
23 Unit 
Produksi 
- - - - - - - - 
24 Koperasi 
siswa 
1 20 - - - - - - 
25 Parkir Guru 1 2100 - - - - - - 
26 Parkir 
Siswa 
1 1000 - - - - - - 
27 Rumah 
Kasek 
- - - - - - - - 
28 Asrama 
Guru 
-  - - - - - - 
29 Asrama - - - - - - - - 










































- - - - - - - - 




- - - - - - - - 
34 Pos Satpam 1 9 - - - - - - 
 
C. Program Unggulan SMA Negeri 3 Sidoarjo 
SMA Negeri 3 Sidoarjo memiliki beberapa program unggulan untuk 
mendukung proses belajar mengajar dan juga merealisasikan visi dan misi 
sekolah. Diantara program unggulannya yaitu: 
1. Implementasi Sistem Kredit Semester (SKS) 
Peserta didik dalam satu rombongan belajar memiliki sifat yang 
unik dan heterogen baik dari sisi bakat, minat, kecepatan belajar maupun 
gaya belajar. Oleh karena itu dalam setiap pelaksanaan proses 
pembelajaran harus dapat mengakomodasi berbagai perbedaan tersebut. 
Akomodasi yang dilakukan dapat berupa penggunaan metode, strategi 


































dan model pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik 
serta implementasi Sistem Kredit Semester. 
SKS merupakan inovasi dalam pendidikan, yang bertujuan untuk 
mengakomodasi heterogenitas tersebut, karena dalam SKS peserta didik 
menentukan jumlah beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap 
semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuan atau kecepatan belajarnya. Guna mengakomodasi keunikan 
dan heterogenitas peserta didik, maka diperlukan implementasi 
pembelajaran klasikal dalam layanan individual. 
Tahun pelajaran 2018/2019 merupakan tahun kelima implementasi 
Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Guna 
mengoptimalkan implementasi Sistem Kredit Semester, maka disusun 
program sebagai berikut: 
a. Penentuan peminatan peserta didik tahun pelajaran 2018/2019. 
b. Identifikasi peserta didik cepat belajar tahun pelajaran 2018/2019. 
c. Workshop penyusunan atau revisi UKBM 
d. Workshop penyusunan dokumen implementasi Sistem Kredit 
Semester. 
e. Workshop penguatan pembelajaran layanan individual. 
f. Program layanan semester pendek. 
2. Sistem Informasi Managemen Sekolah 
Layanan akses informasi kepada warga sekolah dan masyarakat 
khususnya peserta didik terkait pembelajaran dan manajemen sekolah 


































perlu penataan secara jelas dan lengkap, agar akses informasi sekolah 
dapat diperoleh dengan mudah. Kendala selama ini adalah belum siapnya 
data informasi sebagai hak dari masyarakat, sarana dan prasarana yang 
belum memadai dan kompetensi warga sekolah terutama pendidik perlu 
ditingkatkan. Untuk itu perlu adanya penataan dan pelengkapan akses 
sekolah melalui orogram-program sebagai berikut: 
a. Pelatihan TIK pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
pelaksanaan administrasi sekolah bidang akademik dan non 
akademik. 
b. Pelatihan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran melalui LMS. 
c. Penyusunan laporan capaian kompetensi berbasis TIK. 
d. Program Smantig Digital Learning School (Program SMA rujukan 
tahun 2018) 
1) Pelatihan penyusunan instrumen penilaian berbasis aplikasi. 
2) Pelatihan penyususnan rancangan pembelajaran berbasis 
LMS. 
3) Pelatihan pemanfaatan sistem informasi manajemen sekolah. 
4) Pelatihan e-raport link dapodik. 
3. Smantigda Literacy Divelopment 2018 
Smantigda Literacy Divelopment 2018 dilaksanakan melalui 
pelaksanaan kegiatan nyata yang melibatkan seluruh warga sekolah 


































terutama pendidik dan peserta didik. Adapun kegiatan yang telah 
dilaksanakan dan perlu terus ditingkatkan adalah sebagai berikut: 
a. Jelang Proses Pembelajaran Jam Pertama 
Kegiatan yang dilaksanakan didalam kelas ini diawali dengan 
senyum, sapa dan salam serta do’a bersama yang dipimpin salah 
satu siswa. Selanjutnya guru dan seluruh siswa berdiri untuk 
menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu nasional yang 
dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah itu guru memerintahkan 
kepada siswa untuk membaca bacaan nonpelajaran selama 10 
menit, selanjutnya guru menunjuk beberapa siswa untuk 
mengungkapkan kembali apa yang baru dibaca dengan bahasanya 
sendiri. Pelaksanaan kegiatan yaitu dihari selasa sampai jumat, 
pukul 06:40-06:55 WIB. 
b. Kunjungan Industri 
Sejalan dengan implementasi kurikulum 2013 dan Sistem 
Kredit Semester guna mengembangkan penguasaan berpikir kritis, 
kreatif dan analitis peserta didik serta mampu melaksanakan 
kerjasama dan komunikasi secara efektif sebagai keterampilan abad 
21 dan budaya literasi. Maka sekolah memiliki tugas dan kewajiban 
untuk memfasilitasinya secara optimal. Kunjungan industri 
dilaksanakan sebagai bentuk pelaksanaan Kegiatan Tengah 
Semester disiapkan sebagai wujud nyata dari tugas dan kewajiban 
tersebut.  


































Kunjungan industri yang biasa dilaksanakan pada setiap 
semester gasal, diharapkan dapat memotivasi dan menginspirasi 
peserta didik untuk dapat mengkonfirmasi secara nyata penerapan 
dan pemanfaatan pengetahuan yang mereka peroleh dikelas. 
Sehingga dengan partisipasi aktif dan di dukung rasa ingin tahu 
yang besar bagi peserta didik, maka kegiatan ini menjadi salah satu 
wadah pengembangan budaya literasi yang efektif. Pelaksanaan 
kegiatan yaitu pada tanggal 26-28 September 2018 di Industri Jamu 
Sidomuncul Kota Semarang Jawa Tengah. 
c. Seminar Hasil Kunjungan Industri 
Kegiatan ini berupa penugasan kepada seluruh siswa kelas XI 
yang mengadakan kunjungan ke industri Jamu Sidomuncul Kota 
Semarang Jawa Tengah. Setiap siswa diwajibkan membuat 
deskripsi laporan dari hasil kunjungan tersebut. Melalui kelompok 
yang dibentuk sebelumnya, siswa berkolaborasi untuk mendiskusi-
kan hasil pengamatannya untuk selanjutnya dijadikan karya ilmiah 
yang selanjutnya dikumpulkan dan dinilai oleh ibu/bapak guru 
yang ditunjuk. Dan semua karya ilmiah yang layak untuk 
dipresentasikan. Untuk memberikan apresiasi kepada siswa dan 
orangtua atau wali siswa, orang tua/wali siswa yang berprestasi 
diundang ke sekolah menyaksikan langsung presentasi anaknya. 
Dari 5 makalah yang dipresentasikan akan diambil juara I, II, III 
dan harapan I serta harapan II. Sebagai apresiasi dan penghargaan 


































yang mendapatkan juara akan mendapatkan piagam dan hadiah 
uang pembinaan yang jumlahnya akan ditentukan kemudian. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2018 di ruang 
pertemuan SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
d. Kegiatan Lomba Menulis Menyambut Bulan Bahasa 
Kegiatan ini berbentuk lomba menulis cerpen, puisi, 
karikatur, meme atau artikel bagi seluruh siswa. Alasan pemilihan 
lomba-lomba ini adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa 
dalam menulis. Selain itu kegiatan ini dilaksanakan untuk 
membangkitkan semangat Sumpah Pemuda yang salah satu 
ikrarnya berkaitan dengan bahasa yakni “Menjunjung bahasa 
persatuan bahasa Indonesia” sebagai alat pemersatu bangsa. Lomba 
penulisan cerpen dan artikel ini untuk selanjutnya diseleksi untuk 
dipilih artikel yang memenuhi syarat penulisannya. Selanjutnya 
siswa yang artikelnya terpilih sebagai pemenang akan diumumkan 
pada saat upacara dan yang bersangkutan akan diberi piagam dan 
hadiah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2018. 
e. Lomba Perpustakaan Kelas / Pojok Baca 
Kegiatan ini berupa menghidupkan kembali perpustakaan 
kelas / pojok baca yang sebenarnya sudah ada. Pembenahan 
kembali perpustakaan kelas / pojok baca inilah yang dilombakan. 
Kriteria lomba didasarkan kreativitas penataan perpustakaan kelas / 
pojok baca, jumlah koleksi buku (termasuk buku yang berbahasa 


































asing), jenis buku (fiksi, nonfiksi), pengadministrasian koleksi 
buku seperti buku induk, daftar peminjaman dan kumpulan 
rangkuman hasil bacaan. Pelaksanaan kegiatan yaitu di akhir bulan 
November 2018. 
4. Green Smantigda 
Green Smantigda 2018 dilaksanakan melalui pelaksanaan kegiatan-
kegiatan nyata yang melibatkan seluruh warga sekolah terutama pendidik 
dan peserta didik. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dan 
perlu terus dikembangkan adalah sebagai berikut: 
a. Sosialisasi Program Green School (Green Smantigda 2018). 
Kegiatan ini berupa sosialisasi sekolah hijau kepada seluruh warga 
sekolah yaitu pendidik, tenaga kependidikan dan siswa. Kegiatan 
sosialisasi diwujudkan dengan pemberian seminar / workshop pada 
kegiatan-kegiatan sekolah. 
b. Menyusun RAPBS dan RKAS hijau. 
c. Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan. 
d. Menyusun Silabus dan RPP hijau. 
e. Peringatan Hari Pelestarian Alam. 
f. Perbaikan Taman. 
g. Perindangan. 
h. Pembentukan Pokja. 
i. Penambahan Tong Komposter. 
j. Penambahan Titik Air dan Pompa. 


































k. Pembuatan Mural. 
l. Smantigda Goes Clean & Neat 
Kegiatan ini berupa pelaksanaan program harian dan mingguan. 
Program harian dengan melaksanakan kelas bersih yang 
dilaksanakan setiap hari diawal jam pelajaran, program mingguan 
dilaksanakan setiap jumat, minggu kedua dan keempat. 
Pelaksanaan jumat bersih dengan melibatkan semua warga sekolah 
yaitu bekerjasama melaksanakan kegiatan kebersihan dilokasi 
masing-masing. 
m. Penghematan Listrik dan Air. 
n. Sekolah Ramah alam (Go Zero Waste) 
Kegiatan ini berupa pelaksanaan pengurangan penggunaan alat 
makan dari plastik, baik berupa botol dan wadah makanan dari 
mika atau styrofoam dengan bahan ramah lingkungan (bahan yang 
mudah hancur atau bahan yang bisa digunakan berulang kali). 
5. Muslimah SMANTIGDA 
Muslimah smantigda merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
oleh pendidik, tenaga kependidikan dan siswa khusus perempuan yang 
beragama Islam, dimana kegiatan tersebut berisi kajian keislaman yang 
dilakukan setiap hari jumat waktu istirahat dhuhur.  
Kegiatan ini bertujuan untuk memupuk silaturrahmi dan 
memperdalam pengetahuan mengenai keislaman. Pengisi kajian biasanya 


































dari ustadzah yang didatangkan dari luar sekolah dan biasanya juga diisi 
oleh guru SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
6. Smantigda Digital Learning School 
Smantigda Digital Learning School dilaksanakan melalui 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan nyata yang melibatkan seluruh warga 
sekolah, baik pendidik, tenaga kependidikan dan siswa serta orangtua. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dan ditingkatkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengembangan e-UKBM. 
b. Pengembangan aplikasi progres akademik berbasis digital. 
c. Penguatan pemanfaatan e-learning (LMS – Konten - 
Implementasi). 
d. Peningkatan infratruktur e-learning melalui digital class. 
e. Pelaksanaan PASBK lebih efektif dan efisien. 
f. Penguatan pelaksanaan USBNBK – UNBK. 
g. Implementasi kewirausahaan berbasis digital. 
h. Pengembangan sistem informasi manajemen. 
i. Penguatan pemanfaatan website sekolah. 
j. Pengembangan radio streeming. 
k. Penguatan kualitas akses internet – wifi. 
l. Penguatan literasi digital siswa dan guru. 
7. Program Pembinaan Olympiade Sains Nasional 


































Pelaksanaan pembinaan dalam OSN 2019 dilaksanakan dalam 2 tahap, 
yaitu: 
a. Tahap pertama, dilaksanakan oleh pembina internal sebanyak 6 
tatap muka untuk masing-masing bidang OSN. 
b. Tahap kedua, dilaksanakan oleh pembina eksternal sebanyak 8 hari 
kali 2 jam untuk masing-masing bidang OSN.74 
D. Penyajian Data Wawancara (Interview) 
Dalam wawancara atau interview ini yang menjadi responden adalah 
kepala sekolah Bapak Eko Redjo Sunariyanto, S. Pd, M. Pd dan Bu sri 
Wulandari, S. Ag, S. Sn, M. Pd. I selaku guru PAI kelas X dan XII SMA 
Negeri 3 Sidoarjo. 
Wawancara membahas mengenai penggunaan Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dan kondisi kognitif siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
Menurut beliau UKBM mulai digunakan sejak 2 tahun yang lalu, yaitu 
pada tahun pelajaran 2017-2018, akan tetapi ditahun pertama belum terlalu 
efektif dikarenakan masih dalam tahap percobaan. Perlu diketahui bahwa 
UKBM itu ada dikarenakan implementasi Sistem Kredit Semester (SKS) 
dengan format baru. 
Dengan adanya SKS itu kelas akselerasi ditiadakan, karena SKS dapat 
memungkinkan siapa saja untuk bisa selesai lebih cepat, standart atau lambat 
dan dengan SKS siswa dapat mengetahui kemampuannya masuk dalam 
kategori apa. Untuk memudahkan implementasi SKS dikelas oleh karena itu 
                                                          
74 Data diperoleh dari dokumen sekolah SMA Negeri 3 Sidoarjo 


































UKBM menjadi salah satu cara untuk memudahkan guru mengajar siswa, atas 
nama layanan indivdual itu bisa mendeteksi atau bahkan mengeksekusi 
keputusan bahwa si A, B, atau C itu termasuk kategori siswa yang cepat belajar 
atau tidak. 
Keunggulan menggunakan UKBM diantaranya sebagai berikut: bisa 
memudahkan guru dalam memantau perkembangan siswa secara individual, 
siswa dapat mengukur kemampuan pribadinya bahwa ia termasuk kategori 
cepat, sedang atau bahkan lambat dalam belajar, UKBM sebenarnya pengganti 
Lembar Kerja Siswa (LKS), akan tetapi UKBM lebih dikemas supaya terlihat 
semenarik mungkin, seindah mungkin. Ada peta konsep, ada gambar-gambar 
dan juga analisis. UKBM lebih praktis penggunaannya karena bisa digital, 
lebih canggih, lebih profesional dan murah. Sekaligus pembuatan UKBM dapat 
digunakan untuk naik tingkat bagi seorang guru. 
Sementara untuk kendala penggunaan UKBM yaitu siswa yang rata-rata 
cukup banyak dalam 1 kelas, butuh tenaga ekstra dari pikiran guru agar lebih 
fokus terhadap tipe belajar siswa, menyiapkan UKBM diawal merupakan 
beban pekerjaan guru, karena guru harus memfilter, membuat analisis baik 
sederhana maupun kompleks tentang materi-materi tertentu atau KD-KD 
tertentu yang mungkin bisa dikumpulkan atau saling didukungkan atau bahkan 
bisa dipisahkan sehingga UKBM itu benar-benar menjadi UKBM yang efektif. 
Budaya berpikir siswa, budaya berpikir yang primitif bahwa meskipun siswa 
punya potensi untuk selesai lebih cepat, dia tidak gampang mengatakan bahwa 
dia bisa lebih cepat karena ada kecenderungan ikut teman atau menunggu 


































teman. Justru anak yang memiliki potensi itu terkendala budaya berpikir yang 
terkotak-kotak mengenai akselerasi, sementara sekarang zonanya berubah 
sedangkan pikiran anak-anak belum nyaman dengan sistem yang baru. 
Akan tetapi, kalau dilihat dari segi antusiasme, siswa sangat antusias, 
buktinya banyak siswa yang menyelesaikan UKBM dengan berkelompok dan 
ada juga yang menyelesaikannya secara mandiri. Meskipun ujungnya ada tes 
formatif yang membuat siswa itu betul betul selesai diunit tertentu atau tidak. 
Sementara itu, jika dilihat dari kondisi kognitif siswa bisa ditilik dari 
kecepatan siswa dalam menyelesaikan tanggung jawab belajarnya, rata-rata 
tidak ada masalah, pasti ada diantara  400 anak dalam satu angkatan dapat 
ditemui 10-20 anak yang memiliki tipe cepat belajar. Untuk kondisi prestasi 
belajar siswa meningkat selama siswa belajar menggunakan UKBM, 
dibuktikan dengan nilai harian, tes formatif, nilai keaktifan kelas, nilai UTS 
dan UAS. Jadi rata-rata perkembangan siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo 
kognitifnya normal dan memiliki input yang bagus. 
UKBM bukan satu-satunya alat untuk mengetahui siswa itu masuk 
kategori apa, akan tetapi UKBM itu menjadi salah satu instrumen yang bisa 
dijadikan alat untuk menjaring kemampuan siswa. 
UKBM sendiri cukup efektif untuk menjadi salah satu instrumen 
tentunya harus diimbangi dengan aktifitas lain yang harus dipotret oleh guru, 
antusiasmenye, ketepatan dan tecepatan menyelesaikan tugas dan komitmen 


































memanfaatkan waktu itu juga perlu dinilai. Proses itu harus dicermati guru, 
apalagi sekarang itu termasuk layanan individual bukan layanan klasikal.75 
E. Penyajian Data Angket 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data tentang penggunaan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Data ini diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada responden. Dalam hal ini respondennya 
adalah siswa kelas X MIPA 8 yang berjumlah 40 siswa. 
Dari hasil angket yang disebarkan, peneliti memberikan 4 jawaban 
alternatif, jawaban dengan kode a, b, c dan dyang masing-masing diberi bobot 
nilai sebagai berikut: 
 
Alternatif jawaban a dengan skor 4  = sering 
Alternatif jawaban b dengan skor 3  = kadang-kadang 
Alternatif jawaban c dengan skor 2  = jarang 
Alternatif jawaban d dengan skor 1  = tidak pernah 
 
Dibawah ini adalah penyajian data angket tentang efektifitas penggunaan 
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada mata pelajaran PAI dapat dilihat 




                                                          
75 Data diperoleh dari interview di kantor Kepala Sekolah dan ruang guru SMA Negeri 3 Sidoarjo. 



































Tabel Data Angket Tentang Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dan Kognitif 
Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Adelia Imanuela 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
2 Aden Bayu Alfiansyah 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 55
3 Adhie Yudantoe Wardhana 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57
4 Akbar Haryo Wicaksono 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
5 Akbar Nurjaya 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 55
6 Alya Rachmadina 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 55
7 Angelie Anggie Permata. H. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
8 Apriano I'tisham Adam 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58
9 Attariq Mochtar 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
10 Bisma Danendra 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 55
11 Bryan Idhatul Fitrahaq Khrisna 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
12 Carissa Nindya Paskila 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
13 Daniel alexander Wijaya 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 52
14 Davina Amanda putri 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57
15 Desyntha Hesty Fitria 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
16 Dewi Andan Sari 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
17 Edra Grady Wartono 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 54
18 Elly Indah Rahmita 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 56
19 Fadia Aisyah Iman Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
20 Faza Arrisya Anatsa 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57
21 Ferdina Irawati 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59
22 Fitri Nabilah Rahmawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
23 Kennyo Gendis Putri Harli 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 49
24 Liana Eni Saputri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
25 Mochammad Falah Adjidinata 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57
26 Mohammad Rakha Adi Widyanto 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 51
27 Nayla Salsabila Cindiva Utomo 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54
28 Nebula Labama Gunawan 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 57
29 Nonlystha Sidianne 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59
30 Salsabilla Narita Kusnadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
31 Shafa Ainina Ramadhana 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 55
32 Sita Amartya Erdilillah 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
33 Syaila Safina Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
34 Tallita Ayu Salsabila 4 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 53
35 Tiara Darmayanti 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 54
36 Timotius Edward Siahaan 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 53
37 Viranda Senora Permata 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
38 Widitya Ariani 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
39 Wima Tri Maulana 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 56
40 Widyanita Fitri Soeroso Putri 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58
Skor Berdasarkan Item Pertanyaan
NO Nama Responden Jumlah
 
Untuk mengetahui perkembangan kognitif siswa kelas X dan XII di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo diperoleh dari hasil belajar KI 3 siswa kelas X dan XII dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 



































Nilai Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X SMAN 3 Sidoarjo 
NO NAMA KOGNITIF
1 Adelia Imanuela 97
2 Aden Bayu Alfiansyah 98
3 Adhie Yudantoe Wardhana 98
4 Akbar Haryo Wicaksono 98
5 Akbar Nurjaya 98
6 Alya Rachmadina 95
7 Angelie Anggie Permata. H. 98
8 Apriano I'tisham Adam 98
9 Attariq Mochtar 98
10 Bisma Danendra 98
11 Bryan Idhatul Fitrahaq Khrisna 99
12 Carissa Nindya Paskila 98
13 Daniel alexander Wijaya 95
14 Davina Amanda putri 98
15 Desyntha Hesty Fitria 98
16 Dewi Andan Sari 98
17 Edra Grady Wartono 98
18 Elly Indah Rahmita 98
19 Fadia Aisyah Iman Sari 98
20 Faza Arrisya Anatsa 97
21 Ferdina Irawati 98
22 Fitri Nabilah Rahmawati 99
23 Kennyo Gendis Putri Harli 98
24 Liana Eni Saputri 99
25 Mochammad Falah Adjidinata 98
26 Mohammad Rakha Adi Widyanto 98
27 Nayla Salsabila Cindiva Utomo 99
28 Nebula Labama Gunawan 97
29 Nonlystha Sidianne 98
30 Salsabilla Narita Kusnadi 99
31 Shafa Ainina Ramadhana 95
32 Sita Amartya Erdilillah 98
33 Syaila Safina Putri 99
34 Tallita Ayu Salsabila 95
35 Tiara Darmayanti 96
36 Timotius Edward Siahaan 95
37 Viranda Senora Permata 97
38 Widitya Ariani 98
39 Wima Tri Maulana 99
40 Widyanita Fitri Soeroso Putri 99  



































Nilai Hasil Belajar PAI siswa kelas XII SMA Negeri 3 Sidoarjo 
NO NAMA KOGNITIF
1 Adinda Yoppy Adestin Wulansuci 90
2 Ajeng Paradinar Putri Andykha 90
3 Akta Surya Rahma Kenyo Hidayat 90
4 Amanda Ayu Rizkya 90
5 Aris Heryanda Wibowo 90
6 Aryazaky Iman Fauzy 90
7 Balqish Lailiya Zahira Azzahrah 90
8 Chaerobby Fakhri Fauzan Purwoko 97
9 Dilla Violina Jetmikoputri 95
10 Era Sukowati Aisya 95
11 Jennie Maheswari Primazera 90
12 Jenntanu Sholehudin 98
13 Kiral Karentya Karna 97
14 Landryan Wildan Subachtiar 90
15 Lazuardi Firdaus Fiantoko 98
16 Moch. Raffy Syawal 95
17 Moch. Okta Risyal S. 90
18 Mochammad Zidni Ilman 97
19 Moh. Roykhan Advani 97
20 Muhammad Hafiz Wiraokta 95
21 Muhammad Naufal Akbar 90
22 Muhammad Rafli Yusuf 90
23 Muhammad Zaidan Mahdi 95
24 Nanda Sasvira Wulandari 97
25 Nesya Adelia Putri Jauhari 97
26 Rikdianti Puspa Chandrawati 90
27 Rizka Adyafany Elvira Tanti 95
28 Salsabila Zeta Zain 95
29 Sukma Firdauzy Irlanda 90
30 Tabriza Afriana Farozdaq 97
31 Zendo Algama Pracessa 95
32 Denisa Amevia Putri Ananda M. 98
33 Hendra Firmansyah 90
34 Mohammad Fariz Cahyo Ramadhan 97
35 Syafir Ashilla 90
36 Vian Ferdiansyah 90
37 Viony Dwi Putri Febrianty 90
38 Stella Aurelia 95
39 Zidane Fernanda Kusuma 90  


































F. Analisis Data 
Setelah data terkumpul baik dari data tentang penggunaan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) maupun data tentang pengembangan kognitif siswa 
yang dibuktiken dengan nilai hasil belajar KI 3 pada mata pelajaran PAI maka 
tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidak efektifnya 
penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada mata pelajaran PAI. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah sebagai berikut: 
Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu mengenai penggunaan 
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo maka peneliti mencari data dengan menggunakan observasi 
dan angket berikut ini: 
1. Observasi 
Kegiatan belajar mengajar telah dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur serta manajemen yang semestinya. Persiapan sebelum 
mengajar, pemilihan metode dan perangkat pembelajaran yang lain 
sudah dipersiapkan sebelumnya oleh guru PAI. Observasi dilakukan 
dikelas X MIPA 8 dimana saat observasi siswa sedang mengerjakan 
UKBM unit 8 mengenai menuntut ilmu. Terdapat 3 kegiatan belajar, 
akan tetapi pada saat observasi dilakukan, kegiatan siswa mengerjakan 
UKBM secara kelompok kecil yang terdiri dari 3 anak ditiap 
kelompoknya. Siswa menganalisis soal yang ada di UKBM kemudian 
berdiskusi sesama kelompoknya, selanjutnya mempresentasikan hasil 


































diskusi kelompok didepan kelas dan kelompok lain menyimak beserta 
bertanya mengenai hasil presentasi dari kelompok tersebut.  
Proses pembelajaran dikelas sangat aktif dan efektif, siswa 
sangat bersemangat dikarenakan guru memicu siswa dengan reward 
berupa iming-iming nilai tambahan. 
Keadaan lingkungan belajar atau ruang kelas cukup nyaman, 
sehingga memberikan keleluasaan guru maupun siswa ketika memberi 
dan menerima materi pelajaran. Penggunaan fasilitas yang mendukung 
juga lumayan lengkap tersedia. 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo sudah memenuhi kriteria prosedur pembelajaran 
yang menyenangkan bagi pihak guru dan siswa, karena terdapat 
keleluasaan menggunakan alternatif model pembelajaran, selain itu 
fasilitas yang cukup memadai dan mendukung kelancaran proses 
belajar mengajar dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 
2. Angket 
Setelah data angket selesai terkumpul, maka langkah selanjutnya 
yaitu peneliti memprosentasikan setiap item kedalam tabel dengan 
ketentuan rumus yang diajukan Suharsimi sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P = Angka Prosentasi 
F = Frekuensi yang dicari prosesntase 


































N = Jumlah frekuensi atau banyaknya responden 
Kemudian hasilnya ditafsirkan kedalam bentuk kalimat sebagai 
berikut: 
76% - 100% adalah kriteria baik 
56% - 75 % adalah kriteria cukup baik 
40% - 55% adalah kriteria kurang baik 
< 40% adalah kriteria tidak baik 
Agar lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 1.4 
Sebelum memulai pelajaran, siswa membaca do’a atau membaca surat-surat 
pendek terlebih dahulu 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   39 97.5 
2 Kadang-kadang   1 2.5 
3 Jarang   - - 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum memulai pelajaran, 
siswa membaca do’a atau surat-suarat pendek terlebih dahulu adalah baik 
yakni sebesar 97.5% sering dan 2.5% kadang-kadang. 
Tabel 1.5 
Penampilan UKBM menarik minat belajar siswa 
NO Alternatif Jawaban N F P 


































1 Sering   23 57.5 
2 Kadang-kadang   16 40 
3 Jarang   1 2.5 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa penampilan UKBM menarik 
minat belajar siswa adalah cukup baik yakni sebesar 57.5% sering, 40% 
kadang-kadang dan 2.5% jarang. 
Tabel 1.6 
Siswa mengerjakan latihan dalam UKBM secara bertahap mulai dari yang mudah 
sampai yang sulit 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   22 55 
2 Kadang-kadang   12 30 
3 Jarang   6 15 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Siswa mengerjakan latihan 
dalam UKBM secara bertahap mulai dari yang mudah sampai yang sulit 







































Dalam UKBM disajikan latihan yang beragam untuk mengakomodir 
pembelajaran dengan variasi kemampuan yang dimiliki siswa 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   35 87.5 
2 Kadang-kadang   4 10 
3 Jarang   1 2.5 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dalam UKBM disajikan 
latihan yang beragam untuk mengakomodir pembelajaran dengan variasi 
kemampuan yang dimiliki siswa adalah baik, yakni sebesar 87% sering, 
10% kadang-kadang dan 2.5% jarang. 
Tabel 1.8 
Materi yang dipelajari berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   30 75 
2 Kadang-kadang   10 25 
3 Jarang   - - 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 


































Dari tabel diatas menunjukkan bahwa materi yang dipelajari 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah cukup baik, yakni 75% 
sering dan 25% kadang-kadang. 
Tabel 1.9 
Siswa mendapat tugas analisis 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering  34 85 
2 Kadang-kadang  6 15 
3 Jarang  - - 
4 Tidak Pernah  - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa mendapat tugas 
analisis adalah baik, yaitu 85% sering dan 15% kadang-kadang. 
Tabel 1.10 
Siswa mempresentasikan hasil tugas yang diberikan didepan kelas 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   30 75 
2 Kadang-kadang   9 22.5 
3 Jarang   1 2.5 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 


































Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa mempresentasikan 
hasil tugas yang diberikan didepan kelas cukup baik, yaitu 75% sering, 
22.5% kadang-kadang dan 2.5% jarang. 
Tabel 1.11 
Siswa melakukan musyawarah atau diskusi bersama teman-temannya untuk 
menyelesaikan masalah 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   34 85 
2 Kadang-kadang   6 15 
3 Jarang   - -  
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa melakukan 
musyawarah atau diskusi bersama teman-temannya untuk menyelesaikan 
masalah adalah baik, yaitu 85% sering dan 15% kadang-kadang. 
Tabel 1.12 
Latihan yang disajikan dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering  32 80 
2 Kadang-kadang  7 17.5 
3 Jarang  1 2.5 
4 Tidak Pernah  - - 
Jumlah  40 40 100 


































Dari tabel diatas menunjukkan bahwa latihan yang disajikan dapat 
dikerjakan dengan baik oleh siswa adalah baik, yaitu 80% sering, 17.5% 
kadang-kadang dan 2.5% jarang. 
Tabel 1.13 
Siswa mengaplikasikan materi pembelajaran ketika dilingkungan sekolah atau 
dilingkungan masyarakat 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   27 67.5 
2 Kadang-kadang   11 27.5 
3 Jarang   2 5 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa mengaplikasikan 
materi pembelajaran ketika dilingkungan sekolah atau dilingkungan 
masyarakat adalah cukup baik, yaitu 67.5% sering, 27.5% kadang-
kadang dan 5% jarang. 
Tabel 1.14 
Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran PAI dengan menggunakan 
UKBM 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   30 75 
2 Kadang-kadang   10 25 
3 Jarang   - - 


































4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran PAI dengan menggunakan UKBM adalah 
cukup baik, yaitu 75% sering dan 25% kadang-kadang. 
Tabel 1.15 
Ilustrasi yang digunakan membantu siswa memahami isi UKBM 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   34 85 
2 Kadang-kadang   6 15 
3 Jarang   -  - 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ilustrasi yang digunakan 
membantu siswa memahami UKBM adalah baik, yaitu 85% sering dan 
15% kadang-kadang. 
Tabel 1.16 
Siswa selalu berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dari 
sebelumnya 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   37 92.5 
2 Kadang-kadang   3 7.5 
3 Jarang   -  - 


































4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa selalu berusaha 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya adalah baik, 
yaitu 92.5% sering dan 7.5% kadang-kadang. 
Tabel 1.17 
Nilai pelajaran yang rendah memicu siswa untuk giat belajar 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   39 97.5 
2 Kadang-kadang   1 2.5 
3 Jarang   -  - 
4 Tidak Pernah   - - 
Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai pelajaran yang rendah 
memicu siswa untuk giat belajar adalah baik, yaitu 97.5% sering dan 
2.5% kadang-kadang. 
Tabel 1.18 
UKBM dapat menambah wawasan siswa dalam pelajaran PAI 
NO Alternatif Jawaban N F P 
1 Sering   40 100 
2 Kadang-kadang   - -  
3 Jarang   -  - 
4 Tidak Pernah   - - 


































Jumlah  40 40 100 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa UKBM dapat menambah 
wawasan siswa dalam pelajaran PAI adalah baik, yaitu 100% menjawab 
sering. 
Untuk mengetahui hasil tentang penggunaan UKBM di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo maka penulis menganalisis data dari angket 
berdasarkan hasil masing-masing alternatif jawaban. 
a. Alternatif jawaban a dengan jumlah F 486, maka: 
 
 
P = 81% 
b. Alternatif jawaban b dengan jumlah F 102, maka: 
 
 
P = 17% 
c. Alternatif jawaban c dengan jumlah F 12, maka: 
 
 
P = 2% 


































Dengan demikian, peneliti mengambil nilai dari jawaban alternatif 
a, dikarenakan jawaban alternatif a sangat mendukung dalam penelitian 
ini dengan hasil 81% yang merupakan kategori baik. 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu mengenai 
kemampuan kognitif siswa di SMA negeri 3 Sudiarjo dapat dilihat 





Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
hasil belajar pai kelas X 40 97.6750 1.20655 .19077 
Kelas XII 39 93.2051 3.27815 .52492 
Sebelum hasil belajar dari nilai KI 3 PAI siswa dikomparasikan 
antara kelas X dan XII, maka langkah awal yang dilakukan yaitu mencari 
rerata (mean). Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rerata nilai hasil 
belajar dikelas X mencapai 97.67, sedangkan rerata nilai hasil belajar 
dikelas XII 93.20. hal ini membuktikan bahwa untuk rerata hasil belajar 
kelas X lebih tinggi dari pada rerata hasil belajar di kelas XII. Oleh 
karena itu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas X 
dan kelas XII. 
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga mengenai 
efektifitas penggunaan UKBM dalam mengembangkan kognitif siswa 
pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo yaitu sebagai berikut: 



































1. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Dasar pengambilan 
keputusan uji homogenitas adalah sebagi berikut: 
a. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka distribusi data adalah 
homogen. 




Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar PAI 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
142640 1 77 .019 
Dari tabel diatas nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,019, 
artinya data yang diperoleh > 0.05, maka distribusi data adalah 
homogen. 
2. Uji Hipotesis (Uji Komparasi 2 Sampel Independen) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) tidak 
efektif dalam mengembangkan kognitif siswa pada mata 
pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 


































Ha : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
efektif dalam mengembangkan kognitif siswa pada mata 
pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. 
Dalam pengujian hipotesis akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Dengan membandingkan T hitung (Th) dengan T Tabel (Tt). 
Dalam hal ini berlaku ketentuan jika T hitung > T tabel, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dan sebaliknya jika T hitung < 
T tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Dengan membandingkan harga signifikansi. 
Jika nilai signifikansi (2 tailed) < dari harga signifikansi 
standart (0.05), terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar pada kelas X dan XII. 
Jika nilai signifikansi (2 tailed) > dari harga signifikansi 
standart (0.05), maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
anatara hasil belajar kelas X dan XII. 
Dalam hal ini dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:  
Tabel 1.21 
Uji T Test Simpel Independen 


































1) Mencari T Tabel 
a) Taraf signifikan = 5% : 2 = 0.05 : 2 = 0.025 
b) Derajat bebas (degree of fredom) = n (jumlah 
responden) – k (jumlah variabel 
Df = n – k 
 = 40 – 2 
 = 38 
Dari data yang diperoleh dari titik presentase distribusi 
T (terlampir) yang disesuaikan dengan taraf signifikan 
dan derajat bebas (degree og fredom), maka T tabel 
pada penelitian ini adalah 2.02439. 
2) Mencari T Hitung 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa T hitungnya adalah 
8.082 
3) Pengambilan Keputusan 
Jika T hitung (Th) > T tabel (Tt), maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dari hasil perhitungan diatas T hitung = 8.082, 
sedangkan T tabel = 2.02439. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
T hitung > T tabel, maka hipotesis dalam penelitian ini yang 
dapat diterima yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dan berdasarkan hasil dari perbandingan harga 
signifikan yang ada ditabel yaitu diperoleh nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0.000 < harga signifikansi standart (0.05), maka 


































terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada 
kelas X dan kelas XII.  
4) Kesimpulan 
Dari perhitungan diatas menjelaskan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima, maka penggunaan Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) efektif dalam mengembangkan kognitif 









































PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 
A. Pembahasan 
Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini  
1. Deskripsi data hasil observasi dan wawancara tentang penggunaan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam meningkatkan kognitif siswa di 
SMA Negeri 3 Sidoarjo 
UKBM mulai digunakan sejak 2 tahun yang lalu, yaitu pada tahun 
pelajaran 2017-2018, akan tetapi ditahun pertama belum terlalu efektif 
dikarenakan masih dalam tahap percobaan. Perlu diketahui bahwa UKBM 
itu ada dikarenakan implementasi Sistem Kredit Semester (SKS) dengan 
format baru. 
Dengan adanya SKS itu kelas akselerasi ditiadakan, karena SKS 
dapat memungkinkan siapa saja untuk bisa selesai lebih cepat, standart 
atau lambat dan dengan SKS siswa dapat mengetahui kemampuannya 
masuk dalam kategori apa. Untuk memudahkan implementasi SKS dikelas 
oleh karena itu UKBM menjadi salah satu cara untuk memudahkan guru 
mengajar siswa, atas nama layanan indivdual itu bisa mendeteksi atau 
bahkan mengeksekusi keputusan bahwa si A, B, atau C itu termasuk 
kategori siswa yang cepat belajar atau tidak. 
Keunggulan menggunakan UKBM diantaranya sebagai berikut: bisa 
memudahkan guru dalam memantau perkembangan siswa secara 


































individual, siswa dapat mengukur kemampuan pribadinya bahwa ia 
termasuk kategori cepat, sedang atau bahkan lambat dalam belajar, UKBM 
sebenarnya pengganti Lembar Kerja Siswa (LKS), akan tetapi UKBM 
lebih dikemas supaya terlihat semenarik mungkin, seindah mungkin. Ada 
peta konsep, ada gambar-gambar dan juga analisis. UKBM lebih praktis 
penggunaannya karena bisa digital, lebih canggih, lebih profesional dan 
murah. Sekaligus pembuatan UKBM dapat digunakan untuk naik tingkat 
bagi seorang guru. 
Sementara untuk kendala penggunaan UKBM yaitu siswa yang rata-
rata cukup banyak dalam 1 kelas, butuh tenaga ekstra dari pikiran guru 
agar lebih fokus terhadap tipe belajar siswa, menyiapkan UKBM diawal 
merupakan beban pekerjaan guru, karena guru harus memfilter, membuat 
analisis baik sederhana maupun kompleks tentang materi-materi tertentu 
atau KD-KD tertentu yang mungkin bisa dikumpulkan atau saling 
didukungkan atau bahkan bisa dipisahkan sehingga UKBM itu benar-benar 
menjadi UKBM yang efektif. Budaya berpikir siswa, budaya berpikir yang 
primitif bahwa meskipun siswa punya potensi untuk selesai lebih cepat, 
dia tidak gampang mengatakan bahwa dia bisa lebih cepat karena ada 
kecenderungan ikut teman atau menunggu teman. Justru anak yang 
memiliki potensi itu terkendala budaya berpikir yang terkotak-kotak 
mengenai akselerasi, sementara sekarang zonanya berubah sedangkan 
pikiran anak-anak belum nyaman dengan sistem yang baru. 


































Akan tetapi, kalau dilihat dari segi antusiasme, siswa sangat antusias, 
buktinya banyak siswa yang menyelesaikan UKBM dengan berkelompok 
dan ada juga yang menyelesaikannya secara mandiri. Meskipun ujungnya 
ada tes formatif yang membuat siswa itu betul betul selesai diunit tertentu 
atau tidak. 
Sementara itu, jika dilihat dari kondisi kognitif siswa bisa ditilik dari 
kecepatan siswa dalam menyelesaikan tanggung jawab belajarnya, rata-
rata tidak ada masalah, pasti ada diantara  400 anak dalam satu angkatan 
dapat ditemui 10-20 anak yang memiliki tipe cepat belajar. Untuk kondisi 
prestasi belajar siswa meningkat selama siswa belajar menggunakan 
UKBM, dibuktikan dengan nilai harian, tes formatif, nilai keaktifan kelas, 
nilai UTS dan UAS. Jadi rata-rata perkembangan siswa SMA Negeri 3 
Sidoarjo kognitifnya normal dan memiliki input yang bagus. 
UKBM bukan satu-satunya alat untuk mengetahui siswa itu masuk 
kategori apa, akan tetapi UKBM itu menjadi salah satu instrumen yang 
bisa dijadikan alat untuk menjaring kemampuan siswa. UKBM sendiri 
cukup efektif untuk menjadi salah satu instrumen tentunya harus 
diimbangi dengan aktifitas lain yang harus dipotret oleh guru, 
antusiasmenye, ketepatan dan tecepatan menyelesaikan tugas dan 
komitmen memanfaatkan waktu itu juga perlu dinilai. Proses itu harus 
dicermati guru, apalagi sekarang itu termasuk layanan individual bukan 
layanan klasikal. 


































Kegiatan belajar mengajar telah dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur serta manajemen yang semestinya. Persiapan sebelum mengajar, 
pemilihan metode dan perangkat pembelajaran yang lain sudah 
dipersiapkan sebelumnya oleh guru PAI. Observasi dilakukan dikelas X 
MIPA 8. Proses pembelajaran dikelas sangat aktif dan efektif, siswa sangat 
bersemangat dikarenakan guru memicu siswa dengan reward berupa 
iming-iming nilai tambahan. 
Keadaan lingkungan belajar atau ruang kelas cukup nyaman, 
sehingga memberikan keleluasaan guru maupun siswa ketika memberi dan 
menerima materi pelajaran. Penggunaan fasilitas yang mendukung juga 
lumayan lengkap tersedia. 
Dapat dilihat bahwa kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 3 
Sidoarjo sudah memenuhi kriteria prosedur pembelajaran yang 
menyenangkan bagi pihak guru dan siswa, karena terdapat keleluasaan 
menggunakan alternatif model pembelajaran, selain itu fasilitas yang 
cukup memadai dan mendukung kelancaran proses belajar mengajar dapat 
tercapai sesuai yang diharapkan. 
2. Deskripsi data hasil angket tentang penggunaan Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) dalam meningkatkan kognitif siswa di SMA Negeri 3 
Sidoarjo 
Peneliti memprosentasikan setiap item kedalam tabel dengan 
ketentuan rumus yang diajukan Suharsimi sebagai berikut: 
 



































P = Angka Prosentasi 
F = Frekuensi yang dicari prosesntase 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya responden 
Kemudian hasilnya ditafsirkan kedalam bentuk kalimat sebagai 
berikut: 
76% - 100% adalah kriteria baik 
56% - 75 % adalah kriteria cukup baik 
40% - 55% adalah kriteria kurang baik 
< 40% adalah kriteria tidak baik 
Untuk mengetahui hasil tentang penggunaan UKBM di SMA Negeri 
3 Sidoarjo maka penulis menganalisis data dari angket berdasarkan hasil 
masing-masing alternatif jawaban. 
d. Alternatif jawaban a dengan jumlah F 486, maka: 
 
 
P = 81% 
e. Alternatif jawaban b dengan jumlah F 102, maka: 
 
 
P = 17% 
f. Alternatif jawaban c dengan jumlah F 12, maka: 




































P = 2% 
Dengan demikian, peneliti mengambil nilai dari jawaban alternatif a, 
dikarenakan jawaban alternatif a sangat mendukung dalam penelitian ini 
dengan hasil 81% yang merupakan kategori baik. 
3. Deskripsi data hasil perkembangan kognitif siswa  
Perkembangan kognitif siswa dapat dilihat dari nilai hasil belajar KI 
3 pada mata pelajaran PAI. Langkah awal yang dilakukan yaitu mencari 
rerata (mean). Dari tabel 1.19 menunjukkan bahwa rerata nilai hasil belajar 
dikelas X mencapai 97.67, sedangkan rerata nilai hasil belajar dikelas XII 
93.20. hal ini membuktikan bahwa untuk rerata hasil belajar kelas X lebih 
tinggi dari pada rerata hasil belajar di kelas XII. Oleh karena itu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas X dan kelas XII. 
4. Deskripsi data hasil uji hipotesis penelitian 
Langkah awal yaitu menguji homogenitas terlebih dahulu sebelum 
dilakukan uji hipotesis, dengan menggunakan tabel 1.20 dapat diketahui 
nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,019, artinya data yang diperoleh > 
0.05, maka distribusi data adalah tidak homogen. 
Selanjutnya yaitu uji hipotesis dengan menggunakan Uji T Sampel 
Independen,  
5) Mencari T Tabel 


































c) Taraf signifikan = 5% : 2 = 0.05 : 2 = 0.025 
d) Derajat bebas (degree of fredom) = n (jumlah responden) – k 
(jumlah variabel 
Df = n – k 
 = 40 – 2 
 = 38 
Dari data yang diperoleh dari titik presentase distribusi T 
(terlampir) yang disesuaikan dengan taraf signifikan dan derajat 
bebas (degree og fredom), maka T tabel pada penelitian ini adalah 
2.02439. 
6) Mencari T Hitung 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa T hitungnya adalah 8.082 
Dari hasil perhitungan diatas T hitung = 8.082, sedangkan T 
tabel = 2.02439. Jadi dapat disimpulkan bahwa T hitung > T tabel, 
maka hipotesis dalam penelitian ini yang dapat diterima yaitu H0 
ditolak dan Ha diterima. 
Dan berdasarkan hasil dari perbandingan harga signifikan yang 
ada ditabel 1.21 yaitu diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 
harga signifikansi standart (0.05), maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar pada kelas X dan kelas XII.  
B. Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data dari penelitian ini, maka dapat 
diketahui hasil dari penelitian yaitu sebagi berikut: 


































Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di SMA Negeri 3 
Sidoarjo sudah baik, berdasarkan dari hasil analisis angket mencapai 81% 
dimana angka prosentase tersebut tergolong kategori baik. Dikarenakan 
beberapa sebab yang mendasari UKBM bisa berjalan dengan baik apabila 
diterapkan di SMA negeri 3 Sidoarjo yaitu fasilitas dari sarana dan prasarana 
yang cukup memadai, UKBM yang menarik minat belajar siswa, komponen 
UKBM yang mendukung siswa agar aktif dan kreatif dalam pembelajaran, 
antusiasme belajar siswa yang lumayan tinggi dan lain-lainnya. 
Kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari hasil belajar KI 3 siswa 
pada mata pelajaran PAI, dimana rerata nilai hasil belajar dikelas X mencapai 
97.67, sedangkan rerata nilai hasil belajar dikelas XII 93.20. hal ini 
membuktikan bahwa untuk rerata hasil belajar kelas X lebih tinggi dari pada 
rerata hasil belajar di kelas XII. Oleh karena itu terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar kelas X dan kelas XII. 
Untuk mengetahui efektifitas penggunaan Unit Kegiatan belajaran 
Mandiri (UKBM) dalam mengembangkan kognitif siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMA negeri 3 Sidoarjo dapat dilihat dari hasil perhitungan Uji T Test 
Sampel Independen dimana hasil penelitian ini berpedoman pada uji hipotesis 
yang ada yaitu Ha : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
efektif dalam mengembangkan kognitif siswa mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo. H0 : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
tidak efektif dalam mengembangkan kognitif siswa mata pelajaran PAI di 
SMA Negeri 3 Sidoarjo. Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan cara 


































sebagai berikut: Dalam hal ini berlaku ketentuan jika T hitung > T tabel, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Dan sebaliknya jika T hitung < T tabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak.  
Dari hasil perhitungan T hitung = 8.082, sedangkan T tabel = 2.02439. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa T hitung > T tabel, maka hipotesis dalam 
penelitian ini yang dapat diterima yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. Dan 
berdasarkan hasil dari perbandingan harga signifikan yang ada ditabel yaitu 
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < harga signifikansi standart (0.05), 
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas X dan 
kelas XII. Dari perhitungan diatas menjelaskan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, maka penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) efektif 
dalam mengembangkan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Sidoarjo.  
 





































Dari beberapa data yang disampaikan dan hasil  analisis data pada bab 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di SMA Negeri 3 
Sidoarjo sudah baik, berdasarkan dari hasil analisis angket mencapai 81% 
dimana angka prosentase tersebut tergolong kategori baik. Dikarenakan 
beberapa sebab yang mendasari UKBM bisa berjalan dengan baik apabila 
diterapkan di SMA negeri 3 Sidoarjo yaitu fasilitas dari sarana dan 
prasarana yang cukup memadai, UKBM yang menarik minat belajar siswa, 
komponen UKBM yang mendukung siswa agar aktif dan kreatif dalam 
pembelajaran, antusiasme belajar siswa yang lumayan tinggi dan lain-
lainnya. 
2. Kemampuan kognitif siswa dapat dilihat dari hasil belajar KI 3 siswa pada 
mata pelajaran PAI, dimana rerata nilai hasil belajar dikelas X mencapai 
97.67, sedangkan rerata nilai hasil belajar dikelas XII 93.20. hal ini 
membuktikan bahwa untuk rerata hasil belajar kelas X lebih tinggi dari 
pada rerata hasil belajar di kelas XII. Oleh karena itu terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar kelas X dan kelas XII. 
3. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan Unit Kegiatan belajaran Mandiri 
(UKBM) dalam mengembangkan kognitif siswa pada mata pelajaran PAI 


































di SMA negeri 3 Sidoarjo dapat dilihat dari hasil perhitungan Uji T Test 
Sampel Independen dimana hasil penelitian ini berpedoman pada uji 
hipotesis yang ada yaitu Ha : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 
(UKBM) efektif dalam mengembangkan kognitif siswa mata pelajaran 
PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. H0 : Penggunaan Unit Kegiatan Belajar 
Mandiri (UKBM) tidak efektif dalam mengembangkan kognitif siswa mata 
pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Dalam pengujian hipotesis 
dengan menggunakan cara sebagai berikut: Dalam hal ini berlaku 
ketentuan jika T hitung > T tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dan 
sebaliknya jika T hitung < T tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  
Dari hasil perhitungan T hitung = 8.082, sedangkan T tabel = 
2.02439. Jadi dapat disimpulkan bahwa T hitung > T tabel, maka hipotesis 
dalam penelitian ini yang dapat diterima yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dan berdasarkan hasil dari perbandingan harga signifikan yang ada ditabel 
yaitu diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < harga signifikansi 
standart (0.05), maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar pada kelas X dan kelas XII. Dari perhitungan diatas menjelaskan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka penggunaan Unit Kegiatan 
Belajar Mandiri (UKBM) efektif dalam mengembangkan kognitif siswa 







































Dari analisis yang telah dilakukan dan hasil penelitian mengenai 
Efektifitas Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam 
Mengembangkan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 3 
Sidoarjo, maka peneliti mengharapkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru: Hendaknya guru lebih meningkatkan kinerja profesionalitas 
dengan  cara menyesuaikan perangkat pembelajaran dengan keadaan 
siswa dikelas dan kemampuan siswa, sehingga lebih mudah untuk 
menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran untuk siswa. Lebih 
memantau kemampuan siswa, sehingga siswa yang berkategori lambat 
belajar bisa menyesuaikan dengan temannya yang lain. 
2. Bagi siswa: Hendaknya siswa merubah budaya berpikir yang primitif 
bahwa meskipun siswa punya potensi untuk selesai lebih cepat, siswa 
tidak harus menunggu temannya dan membuang pola pikir yang 
terkotak-kotak dengan sistem akselerasi yang tentunya berbeda dengan 
sistem yang digunakan ketika menggunakan SKS. Hendaknya siswa 
lebih sering mengaplikasikan materi pelajaran PAI ketika disekolah atau 
dirumah, agar materi yang didapat bisa menunjang karakter keagamaan 
dalam diri siswa. 
3. Bagi lembaga: Hendaknya lembaga lebih meningkatkan pemeliharaan 
dan perawatan sarana dan prasarana sekolah, sehingga lebih mendukung 
proses belajar mengajar.  


































4. Bagi pembaca: hendaknya pembaca bisa selektif dalam memahami 
penggunaan UKBM di sekolah, sehingga bisa menggambarkan 
bagaimana penggunaan UKBM yang semestinya sesuai dengan pedoman 
UKBM yang ada. 
Bagi peneliti selanjutnya: Hendaknya mencari referensi mengenai Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang lebih banyak lagi, dikarenakan 
referensi mengenai UKBM pada saat ini masih cukup terbatas. Peneliti 
selanjutnya dapat memperluas variabel dalam penelitian ini. Sebaiknya 
peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai pengaruh UKBM terhadap 
psikomotorik siswa, dikarenakan dalam UKBM banyak item-item yang 
mendukung dalam pengembangakn psikomotorik siswa. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa UKBM sudah baik dan efektif digunakan 
di SMA Negeri 3 Sidoarjo akan tetapi peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk meneliti proses pengerjaan UKBM oleh siswa dikarenakan 
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